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henti-hentinya Allah swt melimpahkan beragam nikmatnya dan dibawah bimbingan 
para pendidik akhirnya penulis berhasil menyelesaikan skripsi ini sebagai salah satu 
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Skripsi ini membahas tentang “Tingkat Pemanfaatan Koleksi Khusus Karya 
Tulis Ilmiah Di Perpustakaan UIN Alauddin Makassar”. Pokok permasalahan dari 
skripsi ini adalah mengenai tingkat pemanfaatan koleksi khusus karya tulis ilmiah 
(skripsi, tesis, disertasi) di Perpustakaan UIN Alauddin Makassar. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat pemanfaatan 
koleksi khusus karya tulis ilmiah skripsi, tesis, disertasi oleh pemustaka di 
Perpustakaan UIN Alauddin Makassar.  
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. 
Metode utama yang digunakan penulis untuk mendapatkan data-data atau informasi 
dalam penelitian ini adalah angket, sedangkan metode pendukungnya berupa 
observasi dan dokumentasi. Populasi dalam penelitian ini adalah jumlah rata-rata 
pengunjung perpustakaan UIN Alauddin Makassar 160 perhari yang terdata di opac 
diambil dari 5 % tingkat kesalahan diperoleh sampel sebanyak 110 sampel. Uji 
validitas instrument menggunakan rumus Alpha Crombach yang dihitung 
menggunakan Software SPSS windows version 16. 
Hasil penelitian dan pembahasan menunjukkan bahwa  koleksi skripsi 
terbilang dalam kategori lebih sering dimanfaatkan oleh pemustaka dibanding dengan 
koleksi tesis dan disertasi. Hal ini diperoleh dari hasil penelitian yang menyatakan 
bahwa rata-rata memilih lebih sering memanfaatkan skripsi 3,29 %. Sedangkan rata-
rata pemanfaatan tesis dan disertasi adalah 2,23 % dan 2,05 %. 
 






A. Latar Belakang Masalah 
Perpustakaan sebagai sumber informasi tidak hanya menyediakan buku tapi 
juga terdapat karya tulis ilmiah. Keberadaan karya tulis ilmiah masih sangat jarang 
diketahui sehingga kurang dimanfaatkan dilihat dari jumlah pemustaka yang 
berkunjung.  
Pada perpustakaan UIN Alauddin Makassar terdapat ruangan khusus yang 
menyediakan koleksi khusus berupa koleksi karya tulis ilmiah atau yang biasa disebut 
literatur kelabu seperti laporan penelitian, makalah, skripsi, tesis, dan disertasi. 
Koleksi referensi seperti majalah, katalog, ensiklopdi, jurnal, kamus, buku tahunan, 
biografi, indeks dan brosur.  
Perpustakaan UIN Alauddin Makassar menyediakan ruang atau meja baca 
sebagai tempat proses pengerjaan skripsi, tesis, dan disertasi yang dilengkapi dengan 
wifi dan beberapa rak yang berisi skripsi, tesis, disertasi. Biasanya ruangan tersebut 
dikunjungi oleh mahasiswa semester akhir yang datang untuk memperkaya bahasa 
melalui karya tulis ilmiah digunakan sebagai pedoman menunjang tugas akhir dan 
acuan untuk melakukan penelitian.  Ada juga mahasiswa yang datang untuk 
memanfaatkan koleksi referensi. Pemustaka dilarang mengambil foto atau mengambil 
gambar yang ada diperpustakaan, akan tetapi pemustaka diizinkan untuk mengkopi 
beberapa bagian dari karya tulis ilmiah yang ada dengan syarat lembar fotokopian 
dibatasi yaitu maksimal 20 lembar dan sebelumnya dilapor ke pustakawan yang 
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bertugas. Kondisi ruang khusus di perpustakaan UIN Alauddin Makassar sedang 
dalam perbaikan dan penataan ulang koleksi.  
 Dari pernyataan tersebut diatas diharapkan agar pemanfaatan karya tulis 
ilmiah di ruang khusus tersebut perlu ditingkatkan, karena kebanyakan yang kuliah di 
pasca lebih banyak memanfaatkan koleksi tesis dan disertasi untuk  menambah 
literatur  tugas akhirnya.  
Dengan adanya perbaikan atau renovasi di ruangan khusus tersebut 
pemanfaatan koleksi karya tulis ilmiah semakin meningkat. Semakin meningkatnya 
pemanfaatan koleksi tersebut, maka salah satu Tridarma perguruan tinggi pun 
terpenuhi. 
Hal ini berkaitan dengan firman Allah SWT dalam Q.S.Al-Baqarah/ 2: 31 
                               
       
Terjemahannya: 
“Dan Dia mengajarkan kepada Adam Nama-nama (benda-benda) 
seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada Para Malaikat lalu 
berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu 
mamang benar orang-orang yang benar!" (Kementrian  Agama, 2012) 
Ayat diatas menjelaskan identifikasi benda (koleksi) sudah diajarkan kepada 
Nabi Adam as. Sebagai salah satu cara Tuhan untuk merespon pertayaan para 
malaikat yang sekaligus menjadi eksitensi ke-khalifahan manusia. Kemampuan 
menjelaskan benda beserta seluruh fungsinya merupakan tradisi manusia yang 
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berlanjut sampai hari ini. Hal tersebut juga berimplikasi terhadap kegemaran 
manusia untuk mengumpulkan berbagai  benda sebagai koleksi.  
Hal ini menjelaskan bahwa dianjurkannya bagi seorang pemustaka dalam 
memanfaatkan koleksi karya tulis ilmiah atau koleksi lainnya dalam perpustakaan 
sehingga pemustaka dapat mengetahui informasi-informasi yang dibutuhkan dalam 
menunjang kegiatan penelitian, bahan rujukan atau referensi dan pedoman 
penulisan karya ilmiah. 
Dalam UUD No 43 Tahun 2007  tentang Koleksi Perpustakaan Pasal 12 
berbunyi: Koleksi perpustakaan diseleksi, diolah, disimpan, dilayankan, dan 
dikembangkan sesuai dengan kepentingan pemustaka dengan memperhatikan 
perkembangan teknologi informasi dan komunikasi.  
Pengembangan koleksi perpustakaan sebagaimana dimaksud pada ayat 1 
dilakukan sesuai dengan standar nasional perpustakaan. Pada SNI tentang jenis 
koleksi salah satunya menjelaskan bahwa perpustakaan mengembangkan koleksinya 
disesuaikan dengan kegiatan dharma perguruan tinggi. Perpustakaan perguruan tinggi 
menyediakan materi perpustakaan pendukung dharma perguruan tinggi. Perpustakaan 
menyediakan materi perpustakaan dengan tidak memandang format maupun media 
guna mendukung kegiatan pendidikan, penelitian, pengabdian masyarakat serta 
kegiatan dharma lainnya yang sesuai dengan program lembaga induknya. 
Kebijakan pengembangan koleksi adalah suatu kebijakan dan perencanaan 
dokumen yang diperlukan perpustakaan agar dapat memberikan informasi yang 
sesuai dengan tugas yang diemban organisasi induknya. Pengembangan koleksi 
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adalah proses menghasilkan kepastian bahwa perpustakaan memenuhi kebutuhan 
informasi dari populasi yang dilayaninya dalam cara yang tepat waktu dan ekonomis, 
menggunakan sumber daya informasi yang diproduksi di dalam maupun luar 
organisasi. (Yulia, 2009: 2.3) 
Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Mizanuddin (2008) yang 
membahas tentang Pemanfaatan bahan pustaka oleh pengguna (user) di perpustakaan 
IAIN-SU Medan, yang menyatakan bahwa pemanfaatan bahan pustaka oleh jasa 
pengguna memang perlu sekali setiap personil masyarakat baik kalangan intelektual 
maupun masyarakat umum memerlukan perpustakaan untuk dimanfaatkan dalam 
mencari informasi maupun ilmu pengetahuan yang menyangkut kebutuhan baginya 
dalam rangka mencari solusi permasalahan yang dihadapinya. Bagi mahasiswa tentu 
berbeda kebutuhan memanfaatkan bahan pustaka karena mahasiswa setiap hari 
memerlukan bahan perkuliahan dan orientasinya menyangkut hal-hal yang ilmiah 
dibanding dengan masyarakat umum yang hanya mencari hiburan atau berkreasi, dan 
bagi kalangan Pegawai dan Dosen tentu berbeda pula kebutuhan masing-masing, 
begitu juga kepada pengguna lainnya walaupun pada dasarnya sama-sama mencari 
informasi dan menambah wawasan dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa , dan bernegara. 
Adapun perbedaan penelitian tersebut dengan yang akan dilakukan yaitu 
peneliti memfokuskan penelitiannya pada jenis koleksi khusus skripsi,tesis, disertasi 
yang biasanya digunakan pemustaka  sebagai dasar atau acuan dalam menentukan 
judul, meperkaya tulisan pada skripsi, tesis, dan disertasi sebagai pemenuhan syarat 
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khusus dalam penyelesaian meraih  gelar  sarjana, doctor, dan professor (s1, s2 , dan 
s3). 
Studi pendahuluan yang dilakukan peneliti, ditemukan bahwa  pemanfaatan 
skripsi banyak digunakan oleh mahasiswa tingkat akhir sedangkan tesis dan disertasi 
hanya satu atau dua pemustaka yang menggunakannya. Hal ini peneliti ketahui 
informasi dari salah satu pustakawan pada Perpustakaan UIN Alauddin Makassar dan 
mengenai gambaran umum perpustakaan tersebut terkhusus tentang pemanfaatan 
koleksi karya tulis ilmiah.  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka rumusan 
masalahnya ialah  “Bagaimana pemanfaatan koleksi karya tulis ilmiah skripsi, 
tesis, disertasi oleh pemustaka di Perpustakaan UIN Alauddin Makassar?” 
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Pembahasan 
1. Definisi Operasional  
Untuk menjelaskan arah dan tujuan penelitian ini, maka penulis akan 
menjelaskan secara singkat mengenai definisi operasional, sehingga kita dapat 
mengerti maksud dan tujuan yang terkandung di dalamnya. 
Untuk lebih memudahkan memahami makna yang terkandung dalam judul 
tersebut, perlu diberikan pengertian beberapa kata sebagai berikut:  
a. Tingkat adalah susunan yang berlapis-lapis, jenjang, pangkat derajat, 
taraf, kelas. (Tim Penyusun KPPB, 1988: 950) 
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b. Pemanfaatan adalah Proses, Pemanfaatan berasal dari kata dasar manfaat 
yang berarti guna, faedah. Adapun memanfaatkan berati membuat sesuatu 
menjadi berguna. Jadi pemanfaatan adalah hal, cara, hasil kerja 
memanfaatkan (Sutarno NS, 2007:92) 
c. Koleksi khusus merupakan koleksi yang mendapat perlakuan khusus 
sebab dipandang sebagai sesuatu yang memiliki nilai lebih dibandingkan 
dengan koleksi lain yang ada di dalam perpustakaan. Koleksi khusus tiap-
tiap perpustakaan berbeda-beda jenis dan bentuknya. Koleksi khusus 
tidak dibatasi oleh bentuk fisiknya semata, sebab bisa saja koleksi khusus 
disatu perpustakaan justru menjadi koleksi umum di perpustakaan yang 
lainnya. Beberapa contoh koleksi khusus diperguruan tinggi, misalnya 
skripsi, tesis, disertasi, laporan penelitian dan beberapa koleksi khusus 
lainnya. Kekhususan koleksi ini menimbulkan konsekuensi penyediaan 
ruangan khusus di perpustakaan yang mengelola koleksi khusus itu 
sendiri. (Mathar, 2012: 114) 
Dari beberapa pengertian di atas maka definisi operasional megenai 
pemanfaatan koleksi khusus karya ilmiah adalah suatu proses yang dilakukan di 




2. Ruang Lingkup Penelitian  
Adapun ruang lingkup dari penelitian ini yaitu menganalisa pemanfaatan 
koleksi karya tulis ilmiah (skripsi, tesis, disertasi) di Perpustakaan UIN Alauddin 
Makassar. 
D. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui  pemanfaatan 
koleksi skripsi, tesis, disertasi di perpustakaan UIN Alauddin Makassar. 
E. Manfaat  Penelitian 
Ada beberapa kategori yang disebutkan dalam manfaat penelitian. Adapun 
kategori manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat teoritis sebagai panduan dan peningkatan pembelajaran pemanfaatan 
koleksi pada peneliti maupun pemustaka di perpustakaan UIN Alauddin 
Makassar tentang karya tulis ilmiah. 
2. Manfaat Praktis 
a) Menambah wawasan pemustaka di perpustakaan UIN Alauddin Makassar 
tentang pemanfaatan koleksi karya ilmiah. 







A. Pemanfaatan Koleksi 
Perpustakaan sebagai sumber informasi, memberikan kemudahan kepada 
pemustaka dalam memenuhi kebutuhan akan informasi yaitu dengan pemanfaatan 
koleksi. Kata pemanfaatan berasal dari kata manfaat yang berarti guna. Dalam 
(Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2006: 646) disebutkan pemanfaatan mengandung 
arti proses, cara atau perbuatan memanfaatkan. Dari pengertian diatas dapat 
disimpulkan bahwa pemanfaatan koleksi adalah suatu proses yang dilakukan oleh 
pemustaka dalam memanfaatkan informasi yang terdapat pada bahan pustaka. 
Menurut Handoko dalam Handayani (2007: 28), bahwa pemustaka dalam 
memanfaatkan koleksi di perpustakaan dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. 
a. Faktor internal meliputi: 
1. Kebutuhan  
Yang dimaksud dengan kebutuhan disini adalah kebutuhan pemustaka 
akan penting dan perlunya informasi. 
2. Motivasi 
Motif merupakan sesuatu yang melingkupi semua penggerak,alasan atau 
dorongan yang menyebabkan berbuat sesuatu. Dalam hal ini, terdapat dua 
jenis motivasi, yaitu motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. 
a. Motivasi intrinsik 
Motivasi intrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif atau 
berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam diri 
setiap individu ada dorongan untuk melakukan sesuatu. 
(Djamarah, 2002: 115) 
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b. Motivasi ekstrinsik 
Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan berfungsi 
karena adanya perangsang dari luar. (Djamarah, 2002: 115) 
3. Minat 
Minat adalah kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu. 
b. Faktor eksternal meliputi 
1. Kelengkapan koleksi 
Banyaknya koleksi perpustakaan yang dapat dimanfaatkan 
informasinya oleh pemustaka. 
2. Keterampilan pustakawan dalam melayani pemustaka dapat dilihat 
melalui kecepatan dan ketepatan mereka dalam melayani. 
Dari uraian di atas menyatakan bahwa ada 2 (dua) faktor yang mempengaruhi 
pemustaka memanfaatkan bahan pustaka yaitu faktor internal yang meliputi 
kebutuhan, motif dan minat, faktor eksternal yang meliputi kelengkapan koleksi, 
keterampilan pustakawan dalam melayani pemustaka. 
Ada banyak cara memanfaatkan koleksi perpustakaan khusus oleh pemustaka. 
Biasanya pemustaka memanfaatkan koleksi dengan cara meminjam koleksi, 
membaca diperpustakaan, mencatat informasi penting atau memperbanyak dengan 
menggunakan jasa fotokopi. 
Dalam memanfaatkan koleksi perpustakaan, terdapat beberapa cara yang 
dapat dilakukan oleh pemustaka, yaitu: membaca, memfotocopi, dan meminjam. 
Pengertian membaca menurut (Mudjito, 1993: 61), yaitu merupakan alat bagi orang 
yang melek huruf untuk memperoleh pengetahuan dan pengalaman yang telah 
disimpan dalam bentuk tulisan. 
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Membaca mencakup (1) membaca merupakan suatu proses, (2) membaca 
adalah strategis, dan (3) membaca merupakan interaktif. Membaca merupakan suatu 
proses dimaksudkan informasi dari teks dan pengetahuan yang dimiliki oleh pembaca 
memiliki peranan yang utama dalam membentuk makna (Klein, 1996 3). Sehingga 
dapat disimpulkan membaca adalah proses memahami isi dari teks untuk memperoleh 
ilmu pengetahuan. 
Memfotokopi pada (Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005: 321) memiliki 
makna “membuat reproduksi dengan mesin fotokopi”. Sedangkan menurut (Salim, 
2002: 425) memfotokopi adalah membuat salinan bahan bahan cetakan atau barang 
tulisan lainnya dengan menggunakan mesin fotokopi. Sehingga dapat dikatakan 
bahwa fotokopi adalah membuat salinan yang sama antara koleksi perpustakaan 
dengan menggunakan mesin fotokopi. 
Menurut (Salim, 2002: 165) meminjam adalah “memakai (dalam hal ini buku) 
orang lain untuk sementara waktu”. Sedangkan dalam (Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, 2005: 876) disebutkan bahwa meminjam adalah „memakai barang orang 
lain untuk waktu tertentu”. Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan meminjam 
adalah memakai koleksi yang ada di perpustakaan untuk waktu tertentu dengan 
jangka waktu yang sudah ditentukan.  
B. Pengertian Koleksi  
Menurut Suwarno (2011), bahan perpustakaan yang disediakan untuk 
kepentingan belajar, informasi, rekreasi kultural, dan penelitian bagi semua lapisan 
masyarakat mulai anak-anak, remaja maupun dewasa terdiri dari berbagai disiplin 




1. Karya cetak berupa buku teks, buku referensi (rujukan) seperti ensiklopedia, 
kamus, almanak, annual, direktori, manual, handbook, biografi, sumber 
geografi, terbitan pemerintah seperti peraturan perundang-perudangan, 
laporan penelitian, terbitan berkala berupa majalah, buletin, jurnal, dan surat 
kabar. 
2. Karya rekam berupa kaset audio, VCD, CD, CD-Rom pengetahuan, video 
cassette, televisi, dsb.. 
3. Media elektronik yang disebut tidak direkam atau not recorded, yaitu media 
penyimpanan informasi berupa pangkalan data yang ditayangkan melalui 
monitor komputer, misalnya internet. 
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Setiap jenis perpustakaan memiliki koleksi dan layanan pengguna yang berbeda 
Koleksi memegang peranan penting dalam setiap jenis . perpustakaan. 
Perpustakaan sebagai penyedia informasi perpustakaan memiliki kegiatan rutin 
seperti pelayanan administrasi, pelayanan teknis, dan pelayanan pengguna. 
Koleksi merupakan unsur pokok dalam setiap perpustakaan, yang sangat 
besar peranannya dalam menunjang pelayanan informasi yang akan diberikan 
kepada pengguna. Untuk dapat memberikan pelayanan informasi secara maksimal 
maka perpustakaan berusaha menyediakan berbagai layanan informasi atau 
sumber bahan pustaka yang dibutuhkan oleh sivitas akademika. 
Koleksi bahan pustaka adalah semua bahan pustaka yang dikumpulkan, 
diolah, disimpan dan disajikan kepada masyarakat guna memenuhi kebutuhan 
pengguna akan informasi. Umumnya koleksi yang dimiliki oleh perpustakaan 
tidaklah sama, hal ini tergantung pada jenis dan tujuan perpustakaan yang 
bersangkutan. Koleksi perpustakaan harus mencerminkan kemajuan-kemajuan 
manusia di segala bidang. Oleh karena itu koleksi perpustakaan harus berkembang 
terus menerus ditambah dengan penerbitan buku-buku terbaru. Koleksi 
perpustakaan tidak hanya terbatas pada buku saja tetapi meliputi segala macam 
bentuk cetak dan rekam. 
Pengertian koleksi menurut Trimo (1985: 34) yaitu buku dimana orang-
orang berkonsultasi untuk mencari fakta-fakta atau informasi tentang latar 
belakang atau objek, seperti buku tahunan, ensiklopedi, kamus, atlas dan lain 
sebagainya. 
Koleksi referensi adalah kumpulan bahan pustaka yang berupa karya-karya 
referensi, yaitu karya-karya yang disusun sebagai alat konsultasi ataupun petunjuk 
mengenai informasi-informasi tertentu. Menurut sifat informasinya koleksi 
referensi terdiri atas koleksi referensi umum dan khusus. 
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1. Koleksi umum, koleksi ini tersimpan dalam rak secaraterbuka dan dapat 
langsung diambil oleh pemustaka untuk dibaca di ruang perpustakaan 
atau dipinkmkan. Koleksi umum sebagian besar berbentuk buku, 
tersusun menurutsistem klasifikasi yang telah ditentukan sehingga 
memudahkan setiap pemustaka melakukan penelusuran kembali secara 
efektif dan efiseien (Mathar, 2012: 114). 
2. Koleksi khusus merupakan koleksi yang mendapat perlakuan khusus 
sebab dipandang sebagai sesuatu yang memiliki nilai lebih dibanding 
dengan koleksi lain yang ada dalam perpustakaan. Koleksi khusus tiap-
tiap perpustakaan berbeda-beda jenis dan bahannya. Koleksi khusus 
tidak dibatasi oleh bentuk fisiknya semata, sebab bisa saja koleksi 
khusus disatu perpustakaan justru menjadi koleksi umum di 
perpustakaan lainnya. Beberapa contoh koleksi khusus di perpustakaan 
perguruan tinggi, misalnya skripsi, tesis, disertasi, laporan penelitian dan 
beberapa koleksi khusus lainnya. Kekhususan koleksi ini menimbulkan 
konsekuensi penyediaan ruangan khusus di perpustakaan yang 
mengelola koleksi khusus itu sendiri (Mathar, 2012: 114). 
C. Karya Tulis Ilmiah 
Dalam buku pedoman penulisan karya tulis ilmiah: makalah, skripsi, tesis, 
disertasi, laporan penelitian, menyatakan bahwa karya tulis ilmiah adalah karya 
tulis yang disusun oleh seseorang berdasarkan hasil-hasil penelitian ilmiah yang 
telah dilakukan antara lain dalam bentuk makalah, skripsi, tesis, disertasi, dan 
laporan penelitian. 
1. Makalah 
Adalah karya tulis ilmiah yang membahas suatu pokok persoalan, sebagai 
hasil kajian yang disampaikan dalam suatu pertemuan ilmiah (seminar) atau yang 
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berkenaan dengan tugas-tugas perkuliahan yang diberikan oleh dosen yang harus 
diselesaikan secara tertulis oleh mahasiswa. Naskah tulisan atau paper yang 
dibuat/ditulis untuk suatu pertemuan atau konferensi yang disampaikan atau 
dipresentasikan oleh penulisnya biasanya disebut sebagai preprint atau makalah 
pertemuan atau meeting paper. Sesudah pelaksanaan pertemuan atau konferensi 
tersebut selesai maka berbagai paper tadi direview, dipilih baik sebagian maupun 
seluruhnya untuk dimuat dalam suatu transaksi yang diterbitkan oleh 
pengelola/panitia konferensi.kadang-kadang tidak senua preprint yang masuk 
kepanitia konferensi dimuat atau ditulis. Mungkin beberapa dibaca kemudian 
ditolak dan tidak pernah dipresentasikan. 
Beberapa bentuk fisik dari literatur jenis ini adalah preprint seperti yang 
dijelaskan diatas, makalah pertemuan yang terjilid baik yang dikeluarkan pada 
saat pertemuan atau konferensi maupun yang dikeluarkan beberapa saat setelah 
pertemuan selesai, catatan konferensi sebagai bagian dari majalah atau yang 
diterbitkan sebagai supplement; catatan konferensi yang diterbitkan sebagai 
bagian dari literatur laporan. (Saleh, 2009: 20) 
2. Skripsi  
Adalah karya ilmiah yang ditulis berdasarkan hasil penelitian lapangan 
atau keputusan dan dipertahankan di depan sidang ujian (munaqasyah) dalam 
rangka penyelesaian studi program sarjana untuk memproleh gelar sarjana. Tebal 
skripsi minimal 60 (enam puluh) halaman, jika ditulis dalam bahasa indonesia, 
minimal 40 (empat puluh) halaman, jika ditulis dalam bahasa arab dan inggris. 
(Pedoman penulisan KTI, 2013). 
Pada dasarnya skripsi dan atau tesis yang ditulis berdasrkan hasil 
penelitian, tidak banyak bedanya dengan Laporan kerja atau Penelitian Lapangan. 
Demikian pula bagi skripsi dan tesis yang ditulis sebagai hasil proses berfikir 
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rasional tanpa penelitian tidak banyak bedanya dengan penulisan paper. Akan 
tetapi taraf atau mutu ilmiahnya harus lebih tinggi karena menuntut kemampuan 
sipenyusun untuk mempertanggung jawabkan kebenarannya melalui proses ujian 
dihadapan sejumlah penguji yang dianggap ahli dalam bidang yang dibahas 
skripsi dan atau tesis tersebut. Mutu ilmiah yang lebih tinggi tarafnya itu 
dituangkan penulis dalam bentuk sumbangan pemikiran-pemikiran baru atau yang 
bersifat orisinil dan bahkan jika mungkin berupa penemuan-penemuan yang dapat 
menyumbang bagi perkembangan ilmu yang dibahas. Dewasa ini banyak 
lingkungan Perguruan Tinggi menuntut penyusunan skripsi dan atau tesis 
dilakukan melalui prosedur penelitian atau pemikiran yang benar-benar cermat, 
sebagai pertanggung jawaban ilmiah yang dipersyaratkan. Pertanggung jawaban 
ilmiah yang dilakukan oleh penyusun melalui sidang ujian seperti disebutkan 
diatas, sangat penting artinya karena hasil karya tulis tersebut menyangkut 
pemberian gelar kesarjanaan sebagai pengakuan kemampuan ilmiah yang telah 
dicapai oleh penyususn skripsi dan atau tesis. 
Di pihak lain untuk memberi kesempatan bagi pembacanya mengikuti isi 
skripsi dan atau tesis secara cepat, kerap kali penyususn diharuskan juga membuat 
abstrak (abstract) sebagai resume atau ringkasan karya tulis iliah tersebut. 
(Nawawi, 1998: 28). 
3. Tesis 
Adalah karya ilmiah yang ditulis dalam rangka penyelesaian studi pada 
tingkat program magister, yang diajukan untuk diuji/dinilai oleh tim penguji guna 
memperoleh gelar Magister. Pembahasan dalam tesis mencoba mengungkap 
persoalan ilmiah tertentu dan memecahkannya secara analitis kritis. Tebal tesis 
minimal 100 (seratus) halaman. 
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Tesis dan disertasi dapat dikatakan sebagai pernyataan dari suatu 
penyelidikan/investigasi atau penelitian, yang memuat penemuan-penemuan oleh 
pengarang dan kesimpulan yang dicapai. Tulisan ini diajukan oleh pengarangnya 
sebagai salah satu persyaratan dalam mendapat gelar kesarjanaan, kualifikasi 
profesional atau anugerah-anugerah lain. Dari pengertian ini dapat dikatakan 
bahwa tesis dan disertasi dalam beberapa hal sama dengan dalam beberapa hal 
sama dengan laporan. Kedua-duanya merupakan tulisan mengenai hasil 
penyelidikan atau penelitian; kedua-duanya menyajikan penemuan-penemuan dan 
kesimpulan; kedua-duanya disampaikan kepada sebuah badan pengawas 
(Universitas untuk tesis, dan disertasi, sponsor untuk laporan); dan kedua-duanya 
termasuk dokumen yang tidak dipublikasikan secara luas. 
Bila suatu tesis dan disertasi diterima (misalnya oleh suatu universitas) 
maka ini berarti bahwa pengarangnya telah mempertahankannya dihadapan tim 
penguji dan telah memenuhi persyaratan yang telah diajukan oleh universitasnya. 
Tesis merupakan karya tulis ilmiah akhir yang harus disampaiakan oleh seorang 
mahasiswa dalam perkuliahannya pada tingkat magister, sedangkan disertasi 
adalah karya ilmiah akhir yang harus disampaikan oleh seorang mahasiswa dalam 
perkuliahannya pada tingkat doktor.  
Tesis dan disertasi sering melaporakan penelitia-penelitian dalam bidang 
yang sangat maju, menggambarkan atau merefleksikan usaha penulisannya untuk 
memperluas wawasan keilmuannya yang terbatas dilingkungan bidang yang dia 
pilih. Tesis ini merupakan dokumen yang sangat penting bagi peneliti-peneliti 
lain. Hal ini karena dokumen ini berisi informasi yang tidak bisa ditemukan 
ditempat lain, terutama tentang metodologi penelitiannya. Namun  demikian 
beberapa tesis biasanya oleh penulisnya ditulis lagi dalam bentuk artikel jurnal 
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atau monograf yang diterbitkan. Selain itu tesis atau disertasi disajikan atau 
didistribusikan bentuk mikrofis. (Saleh, 2009: 22) 
4. Disertasi 
Adalah karya ilmiah yang ditulis dalam rangka penyelesian studi doktor, 
yang dipertahankan di depan sidang ujian promosi untuk memperoleh gelar 
Doktor (Dr.). pembahasan dalam disertasi harus harus analitis kritis, dan 
merupakan upaya pendalaman dan pengembangan ilmu pengetahuan yang 
ditekuni oleh mahasiswa yang bersangkutan. Untuk itu, pembahasannya harus 
menggunakan pendekatan multidisipliner yang dapat memberikan suatu 
kesimpulan yang berimplikasi filosofi dan mencakup beberapa bidang ilmiah. 
Tebalnya minimal 200 (dua ratus) halaman. (UIN Alauddin, 2013). 
Diatas telah dikatakan bahwa skripsi dan atau tesis dipersiapakan untuk 
memperoleh gelar kesarjanaan, yang mengandung pengakuan tingkat keberhasilan 
tertentu. Pada tingkat yang lebih tinggi keberhasilan ilmiah bagi seseorang yang 
telah memiliki gelar kesarjanaan, diberikan kesepatan untuk mencapai gelar 
Doktor (DR) atau Phylosophical Doctor (Ph.D) dengan penyusun dan 
mempertahankan karya tulis ilmiah yang disebut disertasi. Proses penyusunannya 
dilakukan melalui kegiatan penelitian yang hasilnya berorientasi pada penemuan 
sesuatuyang baru, berupa prinsip-prinsip, hukum-hukum, dalil-dalil atau teori-
teori. Penelitian dilakukan oleh seorang peneliti yang disebut promovendus secara 
mandiri, yang kecermatan dan tingkat obyektivitasnya diberi bobot yang sangat 
tinggi. Untuk itu secara formal seorang promovendus bekerja di bawah 
pengawasan dan bimbingan suatu tea konsultan yang disebut promotor, sejak 





5. Laporan penelitian 
Secara subtansial, makalah, skripsi, tesis, dan disertasi sering juga disebut 
laporan penelitian. Akan tetapi, laporan penetian yang dimaksud disini adalah 
karya ilmiah yang ditulis dalam rangka pengembangan keilmuan. Dalam konteks 
UIN Alauddin, laporan penelitian biasanya terkoneksi dengan lembaga/pusat 
penetian. Tabel laporan penelitian minimal 60 (enam puluh) halaman. Semua 
karya tulis ilmiah tersebut di atas harus diketik atau dicetak dengan 
memperhatikan persyaratan tata tulis ilmiah agar dapat dikomunikasikan secara 
ilmiah pula dengan para pembacanya.  
Penelitian yang dilaporkan dalam salah satu bentuk karya tulis tersebut di 
atas, secara umum bertujuan untuk menemukan atau mengembangkan 
pengetahuan melalui usaha menguji suatu konsep tentang kebenaran yang masih 
diragukan secara obyektif. Konsep atau konsep-konsep yang diuji itu dapat berupa 
sesuatu yang ada dalam arti dapat disentuh dengan paca indera dan dapat pula 
berupa sesuatu yang dapat dibuktikan adanya secara ilmiah. Oleh karena itu 
perkataan menemukan pengetahuan harus diartikan sebagai usaha 
mengungkapkan suatu kebenaran baru dengan bukti-bukti ilmiah. Sedangkan 
perkataan mengembangkan pengetahuan harus diartikan sebagai usaha menggali 
lebih dalam dan lebih luas sesuatu yang lebih cukup diketahui. Usaha yang 
disebut terakhir akan memperluas cakrawala pembahasan aspek-aspek suatu 
obyak pengetahuan yang belum cukup atau belum lengkap pengkajian dan 
penyajiannya. Usaha itu dilakukan dengan cara menguji kembali berbagai teori 
yang pada dasarnya berkedudukan sebagai hipotesis ilmiah, sehingga selalu dapat 
diragu-ragukan kembali kebenarannya berdasarkan pengalaman-pengalaman baru 
dari sipeneliti. Sebagaimana dikatakan di atas usaha menguji kebenaran dalam 
rangka menemukan atau mengembangkan pengetahuan secara ilmiah yang disebut 
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penelitian, dapat berbentuk usaha membuktikan adanya sesuatu yang sudah ada 
namun disangsikan kebenarannya, terutama oleh sipeneliti. (Nawawi, 1998: 29).  
D. Perpustakaan Perguruan Tinggi 
Perpustakaan berasal dari kata dasar pustaka. Menurut Kamus Besar 
Bahasa Indonesia, pustaka artinya kitab, buku (Depdikbud: 1980). Dalam bahasa 
Inggris dikenal dengan library. Istilah ini berasal dari kata librer atau libri, yang 
artinya buku (Sulistyo Basuki: 1991, 3). Dari kata latin tersebut terbentuklah 
istilah librarius, tentang buku. Dalam bahasa asing lainnya perpustakaan disebut 
biblotheca (Belanda), yang juga berasal dari bahasa Yunani biblia yang artinya 
tentang buku, kitab. (Suwarno, 2010). 
Selanjutnya menurut istilah perpustakaan dapat disefinisikan menurut 
beberapa ahli dan memiliki konsep yang berbeda. Namun, dari sekian banyak 
definisi tersebut, penulis hanya akan mengemukakan beberapa definisi yang di 
anggap representatif sebab pada prinsipnya definisi perpustakaan ini meskipun 
redaksinya berbeda namun maknanya sama: 
1. Perpustakaan adalah suatu ruangan, bagian dari gedung/bangunan, atau 
gedung itu sendiri, yang berisi buku-buku koleksi, yang disusun dan diatur 
sedemikian rupa sehingga mudah dicari dan dipergunakan apabila 
sewaktu-waktu diperlukan untuk pembaca. (Sutarno, 2006: 11). 
2. Perpustakaan diartikan sebuah ruangan atau bagian dari gedung itu sendiri 
yang digunakan untuk menyimpan buku dan terbitan lainnya yang 
biasanya disimpan menurut tata susunan tertentu yang digunakan pembaca 
bukan untuk dijual. (Sulistyo-Basuki, 1993). 
Dari beberapa pendapat diatas penulis dapat menarik kesimpulan bahwa 
istilah perpustakaan dapat diartikan sebagai sebuah gedung atau lembaga yang 
memiliki struktur organisasi yang jelas dan menghimpun informasi baik dalam 
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bentuk tercetak maupun terekam yang diolah dan disusun secara sistematis hingga 
siap untuk dilayangkan kepada para pemustaka serta menyediakan sarana dan 
prasarana yang dapat menunjang segala kegiatan yang ada di dalam perpustakaan 
dengan tujuan mencapai kepuasan para pemustaka. 
1. Pengertian Perpustakaan Perguruan Tinggi 
Perpustakaan perguruan tinggi merupakan unit pelaksanaan teknis (UPT) 
perguruan tinggi yang bersama-sama dengan unit lain turut melaksanakan Tri 
Darma perguruan tinggi dengan cara memilih, menghimpun, mengolah, merawat, 
dan melayangkan sumber informasi kepada lembaga induknya pada khususnya 
dan masyarakat akademis pada umumnya, kelima tugas tersebut dilaksanakan 
dengan tata cara administrasi, dan organisasi yang berlaku bagi penyelenggara 
sebuah perpustakaan. (Qalyubi, 2003). 
Perpustakaan perguruan tinggi adalah perpustakaan yang terdapat pada 
perguruan tinggi, badan bawahannya, maupun lembaga yang berafiliasi dengan 
perguruan tinggi. Perpustakaan perguruan tinggi bertujuan menunjang Tri Dharma 
Perguruan Tinggi, yaitu berikut ini. 
a. Pendidikan dan pengajaran untuk menunjang kurikulum pendidikan dan 
pengajaran. 
b. Penelitian untuk menunjang program penelitian. 
c. Pengabdian pada masyarakat untuk menunjang program-program 
pemberdayaan masyarakat. 
Meskipun masyarakat yang dilayani perpustakaan perguruan tinggi 
memiliki banyak kesamaan, tetapi tidak berarti koleksinya juga sama. 
Koleksi perpustakaan perguruan tinggi tidak seragam karena adanya 
perbedaan dalam hal berikut ini. 
a. Jenis perguruan tinggi (universitas, akademi, atau sekolah tinggi). 
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b. Tingkat pendidikan (jenjang diploma, S1, S2, dan S3). 
c. Prioritas, mengutamakan untuk program S1 atau S2. 
d. Jumlah mahasiswa. 
e. Program studi, terdiri dari banyak program atau sedikit program. 
(Yulia, 2009: 1.21) 
2. Fungsi perpustakaan perguruan tinggi 
Beberapa fungsi perpustakaan Perguruan Tinggi dapat diuraikan  
sebagai berikut: 
a. Fungsi edukasi 
Perpustakaan merupakan sumber belajar bagi civitas akademika, oleh 
karena itu koleksi yang mendukung pencapaian tujuan pembelajaran, 
pengorganisasian bahan pembelajaran setiap program studi, koleksi tentang 
strategi belajar mengajar dan materi pendukung evaluasi pembelajaran. Dalam hal 
ini jelas, bahwa tugas pokok Perpustakaan Perguruan Tinggi ialah menunjang 
program Peguruan Tinggi yang salah satunya adalah bersifat edukasi. 
Sebagaimana kita ketahui bersama bahwa, cara belajar mahasiswa pada sebuah 
perguruan tinggi lebih bersifat serba aktif, hal ini terlihat dengan adanya kegiatan 
belajar terstruktur dan belajar mandiri sebagai tuntutan dari sistem SKS Sistem 
Kredit Semester) Perana dose dalam hal ini bukan “mengajar” mahasiswa lagi, 
tetapi lebih tepat “membelajarkan” mahasiswa. Seorang mahasiswa lebih dituntut 
untuk membaca sebanyak mungkin bahan bacaan yang berhubungan dengan mata 
kuliah yang sedang ditempuh. Terkadang tidak mengherankan bila ada mahasiswa 
yang lebih banyak tahu dari dosennya. Ini sering terjadi dan merupakan kenyataan 
dimana seorang dosen terkadang kewalahan menghadapi mahasiswa yang bertipe 




b. Fungsi Informasi 
Peranan perpustakaan, disamping sebagai sarana pendidikan juga 
berfungsi sebagai pusat informasi. Diharapkan perpustkaan dapat memenuhi 
kebutuhan. Misalnya dengan menggunakan layanan rujukan dan media internet. 
c. Fungsi riset (penelitian) 
Salah satu fungsi dari perpustakaan Perguruan Tinggi adalah mendukung 
pelaksanaan riset yang dilakukan oleh civitas akademika melalui penyediaan 
informasi dan sumber-sumber informasi untuk keperluan penelitian pengguna. 
Informasi yang diperoleh melalui perpustakaan dapat mencegah terjadinya 
duplikasi penelitian. Kecuali penelitian yang akan dilakukan merupakan penelitian 
yang berkelanjutan. oleh karena itu, melalui fungsi riset diharapkan karya-karya 
penelitian yang dilakukan oleh civitas akademik akan semakin berkembang. 
d. Fungsi Rekreasi 
Perpustakaan disamping berfungsi sebagai sarana pendidikan, juga 
berfungsi sebagai tempat rekreasi. Tentunya rekreasi yang dimaksud disini bukan 
berarti jalan-jalan untuk liburan, tetapi lebih berhubungan dengan ilmu 
pengetahuan. Seperti dengan cara menyajikan koleksi yang menghibur pembaca 
misalnya bacaan humor, cerita perjalanan hidup seseorang , novel dan membuat 
kreasi keterampilan. 
e. Fungsi Publikasi  
Perpustakaan selayaknya juga membantu melakukan publikasi karya yang 
dihasilkan oleh karya perguruan tingginya civitas akademik dan nonakademik. 
f. Fungsi deposit 





g. Fungsi Interpretasi 
Perpustakaan sudah seharusnya melakukan kajian dan memberikan nilai 
tambah terhadap sumber-sumber informasi yang dimilikinya untuk membantu 









A. Jenis Dan Pendekatan 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif melalui pendekatan kuantitatif. 
Penelitian kuantitatif adalah seuatu metode penelitian yang bersifat dedukatif, 
objektif, dan ilmiah dimana data yang diperoleh berupa angka-angka (skor, nilai) atau 
pernyataan-pernyataan yang dinilai, dan analisis dengan analisis statistik (Mania, 
2013). Karenanya dalam penelitian kuantitatif pengukuran terhadap gejala yang 
diamati menjadi penting, sehingga pengumpulan data dilakukan dengan 
menggunakan daftar pertanyaan berstruktur (angket) yang disusun berdasarkan 
pengukuran terhadap variabel yang diteliti yang kemudian menghasilkan data 
kuantitatif. (Mustamin dkk, 2009: 15) 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi yang dijadikan peneliti sebagai tempat untuk melakukan penelitian ini 
adalah perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. Karena skripsi, 
tesis, dan disertasi masih kurang dimanfaatakan dilihat dari pemustaka yang 
berkunjung. Penelitian ini dilakasanakan dari tanggal 01 Februari s/d 01 Maret 2016. 
C. Populasi Dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian (Aikunto, 2013:173). Populasi 
adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subyek yang mempunyai 
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kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulan. (Sugiyono, 2013: 117) 
Adapun populasi yang akan dijadikan target penelti dalam mengumpulkan 
data yaitu pemustaka yang berkunjung di ruang khusus perpustakaan UIN Alauddin 
Makassar selama penelitian berlangsung. 
2. Sampel  
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti ( Arikunto, 2013 : 
174). Menurut Furchan (2004) sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang 
diteliti (Mania, 2013 : 166). 
Menurut Sugiyono (2008:91) bahwa sampel adalah bagian dari contoh yang 
dimiliki oleh populasi tersebut”. Sampel dilakukan apabila kita tidak dapat 
melakukan survei terhadap keseluruhan populasi, prosedur ini lebih dikenal dengan 
istilah “ inferential statistics” yang berusaha untuk membuat pernyataan dari populsi 
dengan mengambil pendapat atau bukti dari populasi yang dijadikan sampel saja. Ini 
biasanya dilakukan saat melakukan survey terhadap populasi yang jumlahnya banyak. 
Pada kasus yang diteliti hanya sedikit, maka disarankan untuk melakukan survey 
kesemua populasi dengan sensus. 
Arikunto (2003: 70) menyatakan bahwa apabila subjek penelitian kurang dari 
100 orang, maka lebih baik diambil semuanya sehingga penelitiannya merupakan 
penelitian populasi dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. 
Selanjutnya jika jumlah subjek cukup besar, maka diambil sampel antara 10-15% 
atau antara 20-25% tergantung dari waktu, biaya dan tenaga yang tersedia. 
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Adapun sampel dari penelitian ini adalah pemustaka yang berkunjung di lantai 
4 gedung perpustakaan UIN Alauddin Makassar selama penelitian berlangsung dan 
jumlah sampel yang digunakan adalah 110 orang yang di ambil dari penentuan 
jumlah sampel dari populasi 160 dengan taraf kesalahan 5 %. 
D. Variabel Penelitian 
Istilah variabel adalah objek penelitian , atau apa yang menjadi titik perhatian 
suatu penelitian (Arikunto, 2006: 118). Variabel dalam penelitian ini adalah 
pemanfaatan koleksi khusus dan karya tulis ilmiah di perpustakaan, mencakup tabel 
dibawah ini: 
Tabel.1 
Vareabel Dan Indikator 
 
E. Prosedur pengumpulan data. 
       Untuk memperoleh data sesuai dengan yang diinginkan, maka penulis 
menggunakan : 
  
N0 Variabel Indikator 
1. Pemanfaatan koleksi khusus 1. Membaca 
2. Memfotokopi 
3. Mencatat informasi penting 
4. Adanya kebutuhan, motif dan 
minat 





1. Data primer 
       Data primer yaitu data yang diperoleh melalui pengamatan langsung ke objek 
penelitian untuk mencari informasi atau dengan data :  
a. Observasi yaitu suatu pengumpulan data dilapangan dengan melakukan 
pengamatan langsung.  
b. Kuesioner, yaitu mengumpulkan data melalui penyebaran angket penelitian 
berupa pertanyaan tertulis disertai jawaban yang telah disediakan sesuai 
dengan yang dialami dan dirasakan oleh responden. 
2. Data sekunder 
Data sekunder yaitu data yang mendukung data primer yang bersumber dari 
penelitian kepustakaan. 
F. Instrumen Penelitian 
Menurut Arikunto (2002:136) instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas 
yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih 
mudah dan hasilnya lebih baik. Dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis 
sehingga mudah diolah. Karena metode yang digunakan adalah kuesioner atau angket 
maka dalam penelitian ini penulis menggunakan instrumen angket. Sehingga dalam 
instrumen ini diharapkan dapat dikumpulkan data sebagai alat untuk menyatakan 
besaran atau presentase yang berbentuk kuantitatif.  
Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert. Skala 
pengukuran dengan tipe ini digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi 
seseorang atau kelompok tentang kejadian atau gejala sosial. Dengan menggunkan 
skala likert setiap jawaban dihubungkan dengan bentuk pernyataan atau dukungan 
sikap yang diungkapkan dengan kata-kata sebagai berikut :  
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 Sangat setuju (SS) =4 
 Setuju  (S) =3 
 Kurang setuju (KS) =2 
 Tidak setuju (TS) =1 
G. Uji Validitas dan Reliabilitas Data 
1. Uji Validitas Data 
Keabsahan atau kevalidan suatu kesimpulan dari suatu penelitian ditentukan 
oleh kevalidan data yang diperoleh. Instrument merupakan salah satu alat pengumpul 
data dalam penelitian. Oleh karena itu penelitian membutuhkan instrument yang valid 
sebelum melakukan proses pengumpulan data. 
Uji validitas adalah tingkat keandalan dan kesahihan alat ukur yang 
digunakan. Instrument dikatakan valid berarti menunjukkan alat ukur yang 
digunakan. Instrument dikatakan valid berarti menunjukkan alat ukur yang digunakan 
untuk mendapatkan data itu valid atau dapat digunakan untuk mengukur apa yang 
seharusnya di ukur (Sugiyono, 2013: 137). Suatu instrument penelitian yang valid 
mempunyai  validitas yang tinggi, sebaliknya instrument yang kurang valid berarti 
memiliki validitas yang rendah (Arikunto, 2003: 115). 
Uji validitas dalam penelitian ini adalah validitas item (pernyataan) angket 
dengan metode Kolerasi Pearson. Analisis ini dilakukan dengan cara 
mengkorelasikan setiap skor item dengan skor total. Skor total item merupakan 
jumlah dari total keseluruhan item. 
Validitas item digunakan untuk mengukur ketepatan sebuah item dalam 
mengukur sesuatu yang akan diukur. Item yang valid akan mengkorelasikan setiap 
skor item dengan skor total. Penentuan kelayakan suatu item dilakukan dengan cara 
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uji signifikan 0,05. Artinya , suatu item dianggap valid jika memiliki kolerasi yang 
signifikan 0,05. Artinya, suatu item dianggap valid jika memiliki kolerasi yang 
signifikan dengan skor total item (Quraisy, 2013: 26). 
Uji validitas ini dilakukan untuk menguji valid atau tidaknya butir pernyataan 
yang ada pada kuesioner. Suatu item instrument dikatakan valid jika nilai korelasinya 
adalah “positif” dan lebih besar atau sama dengan r table. Adapun nilai r table dalam 
penelitian ini adalah 0,195. 
Hasil uji validitas untuk kuesioner uji coba pemanfaatan koleksi khusus karya 
tulis ilmiah di perpustakaan UIN Alauddin Makassar dapat dilihat pada table berikut 
ini. 
Table.2 









1 0,515 0,195 valid 
2 0,481 0,195 valid 
3 0,354 0,195 valid 
4 0,520 0,195 valid 
5 0,618 0,195 valid 
6 0,546 0,195 valid 
7 0,354 0,195 valid 
8 0,441 0,195 valid 
9 0,464 0,195 valid 
10 0,269 0,195 valid 
Sumber: Hasil perhitungan nilai korelasi dari SPSS v16 
Tidak ada nilai korelasi yang tidak signifikan antara item pertanyaan dengan 





Uji Validitas Angket Karya tulis ilmiah di Perpustakaan UIN Alauddin 
Makassar 
No. Soal Nilai Korelasi r tabel Valid/Tidak Valid 
1 0,539 0,195 Valid 
2 0,874 0,195 Valid 
3 0,893 0,195 Valid 
Sumber: hasil perhitungan nilai korelasi dari SPSS v16 
Tidak ada nilai korelasi yang tidak signifikan antara item pertanyaan dengan 
totral item, maka tidak ada data yang harus dikeluarkan. 
2. Uji Reliabilitas Data 
Setelah melakukan uji validitas, maka selanjutnya dilakukan uji reliabilitas. 
Item-item yang tidak valid dalam uji validitas tidak lagi dimasukkan kedalam uji 
reliabilitas. Sebuah alat ukur akan disebut reliable apabila alat ukur tersebut dapat 
mengukur sebuah gejala dalam waktu dan tempat yang berbeda namun menghasilkan 
sesuatu yang sama atau dengan kata lain alat ukur tersebut mempunyai hasil yang 
konsisten apabila digunakan berkali-kali pada waktu yang berbeda (Quraisy, 2013: 
42). 
Uji Reliabilitas Menurut Hasan (2006: 15) reliabilitas artinya memiliki sifat 
dapat dipercaya, yaitu apabila alat ukur yang digunakan berkali-kali oleh peneliti 
yang sama atau peneliti yang lain tetap memberikan hasil yang sama. Uji reliabilitas 
dilakukan setelah semua pernyataan diuji kevalidannya. Uji reliabilitas ini dilakukan 
apakah kuesioner dapat digunakan lebih dari satu kali untuk responden yang sama. 
Hal ini dilakukan untuk mengetahui pernyataan mana yang valid dan mana yang tidak 
valid dengan mengkonsultasikan data tersebut dengan tingkat r table. Bila r hitung 
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lebih besar dari r table maka butir tersebut valid, dan sebaliknya. Setiap pernyataan 
dikatakan valid bila rnilai r hitung lebih besar dari nilai r table. 
Adapun hasil uji reliabilitas untuk angket Pemanfaatan koleksi khusus 
Perpustakaan UIN Alauddin Makassar dapat dilihat pada table di bawah ini: 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.581 10 
Sumber: Hasil olah SPSS v16 
Nilai koefisien reliabilitas di atas adalah 0,581. Sesuai kriteria, nilai ini sudah 
lebih besar dari 0,195, maka hasil data angket memiliki tingkat reliabilitas yang baik, 
atau dengan kata lain, data hasil angket dapat dipercaya.  
Adapun hasil uji reliabilitas untuk angket Karya tulis ilmiah Perpustakaan 











Alpha N of Items 
.674 3 
Sumber: Hasil olah SPSS v16 
Nilai koefisien reliabilitas di atas adalah 0,674. Sesuai kriteria, nilai ini sudah 
lebih besar dari 0,195, maka hasil data angket memiliki tingkat reliabilitas yang baik, 
atau dengan kata lain, data hasil angket dapat dipercaya. 
H. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini penulis melakukan analisis data yang diperoleh selama 
melakukan penelitian diperpustakaan UIN Alauddin Makassar. Data yang diperoleh 
dan terkumpul dari hasil jawaban para responden diolah dengan menggunakan sistem 
tabulsi data dengan analisis persentase dari frekuensi jawaban dibagi jumlah 
responden.  
Adapun rumus yang digunakan : 
P = F/N x 100% 
 KET :  
P = Presentasi 
F= Frekuensi jawaban 
N= nilai atau jumlah orang (responden) yang menjawab 
100% = Bilangan tetap ( Sudjana, 2003: 43 ). 
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 BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Sejaran Institut Agama Islam Negeri Alauddin Makassar Ke Universita 
Islam Negeri Alauddin Makassar 
Sejak tanggal 10 oktober 2005 status kelembagaan Institute Agama Islam 
negeri (IAIN) Alauddin Makassar berdasarkan peraturan p[residen (PerPres) 
Republic Indonesia Nomor 57 tahun 2005 tanggal 10 oktober 2005 yang ditandai 
dengan peresmian penandatanganan prasasti oleh presiden RI bapak Dr. H. Susilo 
Bambang Yudhoyono pada tanggal 4 desember 2005 di Makassar. Dengan perubahan 
status kelembagaan dari Institute Agama Islam Negeri Alauddin Makassar ke 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar berkembang dari 5 fakultas menjadi 7 
fakultas dan Program Pascasarjana (DPS) berdasarkan peraturan Menteri Agama RI 
nomor 5 tahun 2006 tanggal 10 Maret 2006 (Sumber : Profil UIN Alauddin Makassar 
2012). 
2. Gambaran umum perpustakaan Universitas Islam Negeri (UIN) 
Alauddin Makassar 
Perpustakaan Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar didirikan 
pada 10 November 1965 bersamaan diresmikan IAIN Alauddin Makassar. Sesuai 
dengan surat Menteri Agama Republik Indonesia 74 tentang berdirinya IAIN 
Alauddin Makassar. 
Tujuan dibentuknya perpustakaan IAIN Alauddin Makassar adalah untuk 
Menunjang program Tri Dharma Perguruan Tinggi yaitu: pendidikan, penelitian dan 
pengabdian kepada masyarakat. 
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Ruang perpustakaan pada tahun 1965 sampai dengan tahun 1967 bertempat 
disebelah selatan gedung Universitas Muslim Indonesia (UMI) Jalan Kakatua 
tepatnya di satu ruangan kantor sekolah persiapan IAIN pertengahan tahun 1967, 
IAIN Alauddin Makassar pindah kejalan Timur Biosko AA dilantai tiga. 
Pada tahun 1973 IAIN Alauddin Makassar pindah lagi kejalan Sumba 
Perpustakaan menempati lantai dasar. Memasuki tahun1974 IAIN alauddin Makassar 
pindah kejalan gunung sari dan kemudian kejalan Sultan Alauddin Makassar. 
Perpustakaan menempati gedung syariah salah satu ruangan kuliah berada 
dilantai dua. Tenaga perpustakaan sudah berjumlah tiga orang yaitu seorang kepala 
perpustakaan dan dua orang staf. Namun, pada akhir 1975 perpustakaan mengalami 
kebakaran diakibatkan oleh arus listrik.  
Banyak koleksi yang ikut terbakar, sedangkan koleksi yang berhasil 
diselamatkan dipindahkan kerumah jabatan rektor yang berada dilingkungan kampus. 
Setelah itu, perpustakaan dipindahkan kegedung fakultas tarbiah. 
Gedung perpustakaan bersambung dengan lembaga pusat pengembangan 
bahasa pada tahun 1977 lembaga pusat bahasa IAIN Alauddin Makassar dilebur. 
Perpustakaan IAIN Alauddin Makassar sampai pada tahun 1998 lembaga pusat 
pengembangan bahasa dibuka kembali. Lantai dasar tetap dijadikan kantor dan 
ruangan pengolahan  
 Kemudian pada tahun 2004 perpustakaan IAIN alauddin Makassar kembali 
pindah kegedung berlantai tiga. Lantai pertama ruang kepalka perpustakaan, bagian 
administrasi, pengolahan, penitipan barang, fotokopi, ashar cornr, irian corner, 
laboratorium dan tatausaha. Lantai dua bagian pelayanan, referewnsi dan cadangan. 
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sedangkan lantai tiga ruangan pertemuan, ruang skripsi masing-masing fakultas dan 
ruang computer digital. 
Perpustakaan IAIN Alauddin Makassar mengalami pergantian perpustakaan 
pada bulan November 2008 dari bapak A.Ibrahim diserahkan kepada ibu Nursia 
sebagai care teke hingga bulan Mei sebelum dilakukan pemilihan ulang kepala 
perpustakaan baru . Pada saat itu terjadi perubahan besar-besaran karena sesuatu dan 
lain hal. Selama kepemimpinan pejabat caretaker ibu Nursia Hamid melakukan 
beberapa perubahan seperti letak penitipan barang diletakkan dilantai dua. 
Kemudian pada tanggal 10 november 2009, maka dilantiklah kepala 
perpustakaan baru, yaitu bapak irvan Mulyadi selama kepemimpinannya beberapa 
perubahan , seperti  penempatan pegawai perpustakaan sesuai dengan kompetensi 
atau latar belakang pendidikan masing-masing. 
Penempatan pegawai sesuai dengan profesinya karena mengingat kurangnya 
pustakawan yang latar belakangnya pendidikan ilmu perpustakaan.  Dengan 
mengingat perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin cepat, 
perpustakaan UIN Alauddin Makassar dengan keterbatasan pegawai yang berlatar 
belakang ilmu perpustakaan tetap berusaha untuk melakukan perubahan yang tadinya 
masih sangat konvension atau manual menjadi perpustakaan berotomasi karena 
desakan adanya peningkatan atau penambhan jumlah koleksi dari tahun ke tahun 
semakin meningkat, begitu pula dengan jumlah pengunjung semakin bertambah. 
Maju mundurnya suatu lembaga tergantung dari pimpinannya, kalau 
organisasi atau lembaga diatur dengan baik maka lembaga tersebut akan mengalami 
perubahan pula, dengan catatan pimpinan dengan staf dapat bekerja secara maksimal. 
  Pada tahun 2011 perpustakaan UIN Alauddin Makassar pindah ke kampus II 
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Jln. Sultan Alauddin No. 36 Samata Kab. Gowa.  Sejak itulah perpustakkan mulai 
berbenah diri serta mengejar ketertinggalan seperti suatu program bekerjasama  
dengan orang-orang Teknologi Informtika (TI) dan sekarang program tersebut sudah 
mulai berjalan, akan tetapi belum maksimal.  
Namun demikian, suatu perpustakaan yang ideal itu bukan hanya dilihat dari 
segi pembangunan fisik saja , akan tetapi semua bentuk yang ada kaitannya dengan 
perpustakaan harus maksimal semua  terutama dalam hal program yang harus 
diaplikasikan, karena dengan program inilah sehingga segala aktifitas yang ada di 
perpustakaan  dapat berjalan dengan efektif dan efisien.  
Selanjutnya, pada tanggal 2 Januari 2013 dipilihlah Ibu Himayah, S. Ag. SS. 
MIMS, sebagai kepala perpustakaan periode 2013 sampai masa jabatan berakhir, 
selama beberapa bulan kepemimpinanya dilakukan beberapa perubahan seperti 
bidang struktur organisasi dan penempatan tugas pegawai perpustakaan 
 Kemudian pada tanggal 10 November 2015 sampai saat ini Perpustakaan 
UIN Alauddin Makassar mengalami renovasi bangunan yang merupakan agenda 
pimpinan baru yakni Muh. Quraisy Mathar, untuk memberikan kenyamanan bagi 
setiap mahasiswa yang datang ke perpustakaan. 
3. Visi Dan Misi Perpustakkaan Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin   
Makassar  
a. Visi  
Visi perpustakaan Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar 
adalah menjadikan perpustakaan UIN Alauddin Makassar sebagai pusat 
ilmu pengetahuan, informasi , dan dokumentasi ilmiah berbasis teknologi 
dan peradaban islam terdepan dengan teknologi modern serta pendukung 
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utama tercapainya UIN Alauddin Makassar sebagai the center of 
excellence.  
b. Misi  
       Misi perpustakaan islam negeri (UIN) Alauddin Makassar adalah:  
1. Melayani kebutuhan pengetahuan, informasi dan dokumentasi ilmiah 
untuk cifitas akademika uin alauddin makassar . 
2. Menyediakan layanan informasi berbasis teknologi untuk kegiatan 
pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. 
3. Mendukung integrasi  IPTEK dan ilmu keislaman menuju kampus 
UIN Alauddin Makassar berbasis peradaban islam  
4. Tujuan dan sasaran perpustakaan Universitas Islam Negeri (UIN) 
Alauddin Makassar  
Setiap institusi tentunya mempunyai tujuan serta sasaran yang berbeda. 
Perbedaan tersebut biasannya ditentukan berdasarkan visi dari institusi yang 
bersangkutan, begitu pula dengan perpustakaan. Universitas Islam Negeri 
(UIN) Alauddin Makassar memiliki tujuan :  
a. meningkatkan efesiensi pengembangan dan pelayanan dan perpustakaan. 
b. memberikan dukungan pengembangan untuk meningkatkan pelaksanaan 
tridarma perguruan tinggi. 
c. mempertahankan posisi perpustakaan UIN alauddin makssar sebagai 
jantung perguruan tinggi dengan mengikutui perkembngan baru  
d. terwujudnya sarana dan prasarana untuk pengembngan jasa dan layanan 
informasi serta system informasi diperpustakaan uin alauddin Makassar. 
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e. menyediakan koleksi dan informasi yang sesuai dengan kebutuhan cifitas 
akademika dilingkunga uin alauddin Makassar  
5. Struktur Organisasi Perpustakaan Universitas Islam Negeri (UIN) 
Alauddin Makassar  
Perpustakaan UIN alauddin Makassar dipipin oleh kepala perpustakaan yang 
bertanggung jawab langsung ke rektor. Dengan  pembinaanmelalui wakil rektor (WR 
I).  Perrpustakaan UIN Alauddin Makassar mempunyai lima bagian dengan struktur 
organisasi matrix , yaitu :  
a. Bagian pengembangan koleksi  
Bidang ini terdiri atas sub bagian monograf dan serial tercetak dan tidak 
tercetak dan sub bagian pemeliharaan koleksi. Sub bagian monograf dan serial 
(tercetak dan tidak tercetak) mempunyai tugas dan tanggung jawab dalam menyeleksi 
bahan pustaka, melakukan verifikasi dan bibliografi, melakukan pemisahan bahan 
pustaka yang dibutuhkan oleh pemustaka perpustakaan UIN Alauddin Makassar. Sub 
bagian ini juga bertugas menghimpun koleksi karya ilmiah sivitas akademika  UIN 
Alauddin Makassar, menghimpun jurnal dan majalah popular.  
Sub bagian pemeliharaan bagian koleksi bertanggung jawab dalam kegiatan 
pemeliharaan dan pelestarian koleksi yang mengalami kerusakan. Selain itu, 
subbagian ini melakukan kegiatan reproduksi koleksi langka atau yang sangat 
dibutuhkan sivitas akademika UIN Alauddin Makassar dalam kegiatan pembelajaran, 
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. 
b. Bagian pengolahan bahan pustaka 
Bagaian ini terdiri atas subbaian klasifikasi,  katalogisasi dan subbagian 
organisasi data. Subbagian klasifikasi bertanggung jawab dalam mengolah bahan 
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pustaka agar dapat segera disebarluaskan kepada pemustaka. Sedangkan, subbagian 
katalogisasi bertugas melakukan pendeskripsian fisik bahan pustaka atau melakukan 
deskripsi bibliografi menggunakan AACR2, selanjutnya melakukan analisis subyek 
berupa penentuan ttajuk subyek dengan menggunakan thesaurus dan daftar tajuk 
subyek perpustakaan serta penentuan nomnor klasifikasi bahan pustaka dengan 
menggunakan Dewey Decimal Classification (DDC) edisi 23. 
Selanjutnya, subbagain organisasi data bertanggung jawab dalam memberikan 
kelengkapan bahan pustaka, yaitu membuat katalog dan slip buku, member sampul 
bahana pustaka, menempelkan barcode dan melakukan input data. Selain itu, 
subbagian ini juga bertanggung jawaab dalam melakukan digitalisasi koleksi local 
conten untuk perpustakaan digital (Digital Library). 
c. Bagian pelayanan perpustakaan 
Bagaian ini terdiri dari subagian sirkulasi dan subbagian referensi. Subgian 
sirkulasi bertanggung jawab menyebarluaskan informasi kepada pemustaka dengan 
memberikan layanan peminjaman dan pengembalian bahan pustaka (sirkulasi). 
Layanan peminjaman yang dilakukan bisa peminjaman untuk baca diperpustakaan 
dan peminjaman untuk dibawa pulang. Selain itu, bagian sirkulasi juga bertanggung 
jawab dalam melayani keanggotaan perpustakaan dan bebas pustaka bagi mahasiswa 
yang telah menyelesaikan pendidikan. 
Adapun subbagian referensi bertugas membantu pemustaka dalam 
menggunakan koleksi  rujukan dan dalam penelusuran informasi. Subbagian ini juga 
bertanggung jawab melakukan bimbingan pemustaka dan memberikan pelatihan 




d. Bagian shelfing 
Bagian ini bertanggung jawab untuk mengontrol kerapian, kebersihan, 
keteraturan koleksi yang dilayankan agar pengguna perpustakaan merasa aman,  
teanag, tepat sasaran dalam temu kembali informasi yang diinginkan dan menyiangi 
serta merawat koleksi agar tetap baik. 
e. Bagian teknologi informasi 
Pada bagian ini bertanggung jawab untuk mengontrol system perpustakaan, 
pendigitalan karya ilmiah mahasiswa, seperti skripsi, tesis, dan disertasi serta 
bertanggung jawab untuk back up soft file. 
Untuk lebih jelasnya struktur organisasi perpustakaan Universitas Islam 
Negeri  Alauddin Makassar dapat dilihat sebagai berikut 
 
Gambar 1 
Struktur Organisasi Perpustakaan UIN alauddin Makassar 












WAKIL  REKTOR 1 





















Sumber: UPT. Pusat Perpustakaan UIN Alauddin Makassar  
f. Sumber daya manusia (SDM) Perpustakaan UIN Alauddin Makassar 
Untuk mendukung  operasional lancarnya pelayanan informasi bagi sivitas 
akademika UIN Alauddin Makassar, perpustakaan dikelolah oleh 24 pegawai dengan 
rincian sebagai berikut: 
   Tabel 4 
Sumber daya manusia (SDM) perpustakaan UIN Alauddin Makassar 
NO. NAMA BIDANG KERJA JABATAN 
1 





2. Muhammad Ilyas Tata Usaha Kepala TU 
3 Kamaruddin Tata Usaha Staf 
4 Idham, S.Pd.I Bagian Sirkulasi 
Kordinator & 
Pustakawan 
5 Jum Awaliah, S.Ip Bagian Sirkulasi Staf 
6 Wiwik Yuliani, S.Hum Bagian Sirkulasi Staf 
7 Ismail Bagian Sirkulasi Staf 
8 Nur Hamka Bagian Sirkulasi Staf 
9 Ely Kamariah Koordinator Preservasi BP Koordinator 
10 Walyanti Nur, S.E - Staf 
11 Haeril Layanan Lt. 3 Staf 
12 Resmi Lallo Layanan Lt. 3 Staf 
13 Syahrul Layanan Lt. 2 Staf 
14 Asniar, S.Ag - Bendahara 




16 Rajlina, S.Hum 
Koord. Bagian Pengadaan dan 
Pengembangan  
Koord. 
17 Hijrah, S.Hum Bagian Pengolahan Staf 
18 Rosani Bagian Pengolahan Staf 
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19 Lenny Martini, S. Hum Bagian Pengolahan Koleksi Koordinator 
20 Ramdhan Koordinator Kerjasama Koordinator 
21 Andi Mansyur, S.Hum 




22 Laode Rusadi, S.Ip Bagian Teknologi Informasi Staf 
23 Muh. Ali Kurniawan Lantai 3 Staf 
24 Afif Mathar Lantai 3 Staf 
Sumber data: UPT Perpustakaan UIN Alauddin Makassar 
6. Koleksi Bahan Pustaka Perpustakaan UIN Alauddin Makassar 
  Koleksi utama Perpustakaan UIN Alauddin Makassar adalah bentuk bahan 
buku , skripsi, tesis, disertasi, laporan penelitian, majalah ilmiah, koran. Disamping 
itu, perpustakaan juga mempunyai koleksi tercetak lainnya seperti brosur, pamflet, 
serta bahan pustaka dalam bentuk buku (non book material) seperti microfilm, VCD, 
CD-ROM dan disket atau kaset. 
Data koleksi Perpustakaan UIN Alauddin Makassar dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 5 
Jumlah Koleksi Perpustakaan UIN Alauddin Makassar 













Jumlah 1973 6486 
Sumber: Statistik Perpustakaan UIN Alauddin Makassar 2015-2016 
Tabel 6 
Jumlah Karya Tulis Ilmiah UIN Alauddin Makassar 










Sumber: Perpustakaan UIN Alauddin Makassar 2015-2016 
7. Layanan Perpustakaan Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin 
Makassar 
 Pada prinsipnya semua kegiatan yang dilakukan di perpustakaan ditujukan 
untuk pengguna perpustakaan. Kegiatan perpustakaan merupakan kegiatan layanan 
atau jasa yang diselenggarakan dengan tujuan untuk membantu memenuhi kebutuhan 
informasi pemustaka. Adapun jenis layanan yang disediakan oleh perpustakaan 
perguruan tinggi UIN Alauddin Makassar yaitu : 
a. Layanan orientasi perpustakaan (pendidikan pemustaka) 
Layanan ini satu kegiatan jasa pemanduan dari perpustakaan yang 
memberukan suatu ilmu keterampilan dan tata cara untuk menggunakan perpustakaan 
sehingga pemustaka dapat lebih mengoptimalkan penggunaan jasa perpustakaan 
dengan cepat dan tepat. 
b. Layanan sirkulasi (peminjaman dan pengembalian koleksi perpustakaan) 
Layanan ini merupakan kegiatan yang mencakup semua bentuk pencatatan 
yang berkaitan dengan pemanfaatan, penggunaan koleksi dengan tepat guna dan tepat 
waktu untuk kepentingan pengguna jasa perpustakaan, baik itu peminjaman maupun 
pengembalian bahan pustaka. 
c. Layanan referensi 
Layanan ini merupakan kegiatan yang dilakukan diperpustakaan yang khusus 
melayankan atau menyajikan koleksi referensi kepada para pemakai atau pengunjung 
perpustakaan (layanan buku-buku referensi, seperti: kamus, ensiklopedia, statisti, 
dll.). 
d. Layanan deposit 
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Layanan deposit dilakukan dengan cara mewajibkan seluruh sivitas 
akademika, terutama dosen dan mahasiswa untuk menyerahkan seluruh hasil karya 
ilmiahnya. Mahasiswa diwajibkan utnuk menyerahkan skripsi baik tercetak maupun 
digital keperpustakaan Universitas (wajib simpan karya ilmiah, seperti: skripsi, tesis, 
disertasi, makalah). 
e. Layanan koleksi audio visual (layanan nonbuku) 
Selain koleksi buku-buku fisik pada perpustakaan ini menyediakan koleksi 
audio visual sebagai penunjang proses belajar mengajar dan disertai dengan sarana 
pelengkapnya. 
f. Layanan foto copy 
Layanan ini dimaksudkan untuk memberikan kemudahan kepada para 
pengguna perpustakaan yang ingin mengcopy sebagian bahan pustaka, referensi-
referensi, dan lain sebagainya. Sehingga pengguna dapat memperoleh informasi tanpa 
harus meminjam atau membawa keluar perpustakaan terutama untuk koleksi referensi 
yang tidak bias dipinjamkan. 
g. Layanan internet atau wifi 
Perpustakaan menyediakan fasilitas internet yang dapat dimanfaatkan 
pengguna perpustakaan dalam memperoleh informasi untuk memanfaatkan layanan 
internet pemustaka dapat langsung  keruang internet. Akan tetapi, jika pengunjung 
perpustakaan membawa laptop atau notebook dapat langsung mengakses internet 
menggunakan jaringan wifi yang tersedia disetiap lantai perpustakaan. 
B. Pembahasan 
Data Umum Responden Tentang Pemanfaatan Koleksi Khusus Karya Tulis 
Ilmiah Di Perpustakaan UIN Alauddin Makassar. 
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1. Identitas Responden 
Responden dalam penelitian ini adalah pemustaka yang berkunjung di lantai 
empat gedung perpustakaan UIN Alauddin Makassar. Dalam hal ini yaitu pemustaka 
yang berkunjung kebagian koleksi Karya Tulis Ilmiah Skripsi Tesis Disertasi. 
2. Analisis Deskriptif 
Pada bagian ini akan disajikan data hasil penelitian kuantitatif selama 
penelitian mengenai “tingkat pemanfaatan koleksi khusus karya tulis ilmiah di 
Perpustakaan UIN Alauddin Makassar”. Dalam penelitian ini angket yang disebar 
peneliti sebanyak 110 angket. Dari jumlah tersebut kuesioner yang dikumpulkan 
kembali 110 angket dan semuanya dapat digunakan dan dianalisis. 
Tabel 7 
Tabel Skor Variabel 
Skor (S) Frekuensi (F) (S)X(F) 
4  258 1032 
3 505 1515 
2 288 576 
1 379 379 
Jumlah 1430 3502 
Jumlah skor kriterium (bila setiap butir mendapat skor tertinggi) = 4 x 13 x 
110 = 5720. Untuk ini skor tertinggi tiap butir = 4, jumlah butir = 13 dan jumlah 
responden = 110 jumlah skor hasil pengumpulan data = 3502. 
Jumlah skor kriterium (bila setiap butir mendapat skor terendah) = 1x 13x110 
= 1430. Untuk ini skor terendah tiap butir = 1, jumlah butir = 13 dan jumlah 
responden = 110. Jumlah skor hasil pengumpulan data = 1430. 
Variabel Pemanfaatan koleksi khusus: jumlah item pernyataan dari variabel 
pertama yaitu 13 butir. Jumlah skor maksimal diperoleh dari : 4 (skor tertinggi) x 
jumlah item pernyataan 13 x  jumlah responden 110 , yaitu = 5720 ( skor tertinggi). 
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Jumlah skor minimal diperoleh dari : 1 (skor terendah) x jumlah item 
pernyataan 13 x  jumlah responden 110 , yaitu = 1430 ( skor terendah). 
Rentang skor = (skor maksmial – skor minimal) : 4,  jadi rentang skor untuk 
variabel pemanfaatan koleksi khusus adalah = 5362. Dengan demikian pemanfaatan 
koleksi khusus berdasarkan tanggapan 110 responden (4125 : 5720) x 100 % = 93,7 
%. Dengan demikian dapat dikatakan tinggi. Untuk mengetahui pemanfaatan koleksi 
khusus karya tulis ilmiah skripsi, tesis, disertasi oleh pemustaka di  Perpustakaan  
UIN Alauddin Makassar, maka disusun angket yang memuat gambaran tentang  
pemanfaatan koleksi khusus. 
Berikut ini akan dideskripsikan dan dianalisis tiap-tiap item pernyataan 
mengenai pemanfaatan koleksi khusus karya tulis ilmiah di Perpustakaan UIN 
Alauddin Makassar yang diberikan kepada responden. 
 
Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah angket yang diberikan 
kepada 110 responden, data tersebut dapat ditabulasikan seperti pada table berikut: 
Variabel Pemanfaatan Koleksi Khusus 
Tabel 8 
Adanya tugas mata kuliah 
No Uraian 
Skor Frekuensi 
S X F 
Persentase 
(S) (F) % 
1 Sangat Setuju 4 19 76 17.3% 
2 Setuju 3 63 189 57.3% 
3 Kurang Setuju 2 24 48 21.8% 




110 317 100.0% 
 
Rata-rata 2,88  
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Tabel dan pernyataan tersebut diatas dimaksudkan untuk melihat motif 
mahasiswa berkunjung ke perpustakaan yaitu karena adanya tugas mata kuliah. Hal 
tersebut dapat dilihat dari jumlah pengunjung diperpustakaan lantai 4 yang 
menyatakan Sangat Setuju 19 orang (17,3 %), setuju yakni 63 orang (57,3 %), 
Kurang Setuju 24 orang (21,8 %), Tidak Setuju  4 orang  (3,6 %).  
Tabel 9 





Skor Frekuensi S X F 
 
Persentase 
(S) (F) % 
1 Sangat Setuju 4 39 156 35.5% 
2 Setuju 3 50 150 45.5% 
3 Kurang Setuju 2 10 20 9.1% 




110 337 100.0% 
 
Rata-rata 3,06  
   
Tabel diatas menunjukkan bahwa responden lebih ke setuju berkunjung ke 
perpustakaan dengan kepentingan adanya tugas penelitian. Hal tersebut dapat dilihat 
dari jumlah pengunjung diperpustakaan lantai 4 yang menyatakan Sangat Setuju 39 
orang (35,5 %), setuju yakni 50 orang (45,5 %), Kurang Setuju 10 orang (9,1 %), 
Tidak Setuju 11 orang  (10,0 %). 
Tabel 10 





Skor Frekuensi S X F 
 
Persentase 
(S) (F) % 
1 Sangat Setuju 4 1 4 0.9% 
2 Setuju 3 7 21 6.4% 
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3 Kurang Setuju 2 25 50 22.7% 




110 152 100.0% 
 
Rata-rata 1,38  
   
Tabel diatas menunjukkan bahwa pemustaka kebanyakan kurang setuju dan 
bahkan tidak setuju mengenai alasan berkunjung di lantai 4 gedung perpustakaan 
karena ingin duduk-duduk. Hal tersebut dapat dilihat dari jumlah responden yang 
menyatakan Sangat Setuju 1 orang (0,9 %), Setuju yakni7 orang (6,4 %), Kurang 
Setuju 25 orang (22,7 %), Tidak Setuju 77 orang  (70,0 %). 
Tabel 11 













1 Sangat Setuju 4 2 8 1.8% 
2 Setuju 3 9 27 8.2% 
3 Kurang Setuju 2 27 54 24.5% 




110 161 100.0% 
 
Rata-rata 1,46  
   
Tabel diatas menunjukkan bahwa responden berkunjung dengan alasan 
memanfaatkan koleksi di lantai 4 gedung perpustakaan karena ingin mencari wifi dan 
kebanyakan responden yang memilih tidak setuju dengan pernyataan tersebut. Hal 
tersebut dapat dilihat dari jumlah pengunjung diperpustakaan lantai 4 yang 
menyatakan Sangat Setuju 2 orang (1,8 %), setuju yakni 9 orang (8,2 %), Kurang 










Skor Frekuensi S X F 
 
Persentase 
(S) (F) % 
1 Sangat Setuju 4 2 8 1.8% 
2 Setuju 3 6 18 5.5% 
3 Kurang Setuju 2 32 64 29.1% 




110 160 100.0% 
 
Rata-rata  1,45        
Tabel diatas menunjukkan bahwa responden tidak setuju mengenai alasan 
mereka memanfaatkan koleksi di lantai 4 gedung perpustakaan karena ingin 
berkumpul dengan teman. Hal tersebut dapat dilihat dari jumlah pengunjung 
diperpustakaan lantai 4 yang menyatakan Sangat Setuju 2 orang (1,8 %), setuju yakni 
6 orang (5,5 %), Kurang Setuju 32 orang (29,1%), Tidak Setuju 70 orang  (63,3 %). 
Tabel 13 





Skor Frekuensi S X F 
 
Persentase 
(S) (F) % 
1 Sangat Setuju 4 4 16 3.6% 
2 Setuju 3 28 84 25.5% 
3 Kurang Setuju 2 34 68 30.9% 




110 212 100.0% 
 
Rata-rata  1,93        
Tabel diatas menunjukkan  bahwa responden berkunjung keperpustakaan 
dengan alasan jenuh di kelas itu krang setuju dan bahkan responden memilih tidak 
setuju mengenai pernyataan tersebut. Hal tersebut dapat dilihat dari jumlah 
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pengunjung diperpustakaan lantai 4 yang menyatakan Sangat Setuju 4 orang (3,6 %), 
setuju yakni 28 orang (25,5 %), Kurang Setuju 34 orang (30,9%), Tidak Setuju 44 
orang  (40,0 %). 
Tabel 14 





Skor Frekuensi S X F 
 
Persentase 
(S) (F) % 
1 Sangat Setuju 4 47 188 42.7% 
2 Setuju 3 60 180 54.5% 
3 Kurang Setuju 2 1 2 0.9% 




110 372 100.0% 
 
Rata-rata 3,38  
   
Tabel diatas menunjukkan bahwa responden berkunjung keperpustakaan 
dengan kepentingan memanfaatkan koleksi di lantai 4 yaitu untuk menambah 
pengetahuan dan wawasan. Hal tersebut dapat dilihat dari jumlah pengunjung 
diperpustakaan lantai 4 yang menyatakan Sangat Setuju 47 orang (42,7 %), setuju 
yakni 60 orang (54,5 %), Kurang Setuju 1 orang (0,9%), Tidak Setuju 2 orang  (1,8 
%). 
Tabel 15 





Skor Frekuensi S X F 
 
Persentase 
(S) (F) % 
1 Sangat Setuju 4 42 168 38.2% 
2 Setuju 3 63 189 57.3% 
3 Kurang Setuju 2 3 6 2.7% 






110 365 100.0% 
 
Rata-rata 3,32  
   
Tabel diatas menunjukkan bahwa responden  setuju dan sangat setuju bahwa 
pemustaka memanfaatkan koleksi dengan membaca. Hal tersebut dapat dilihat dari 
jumlah pengunjung diperpustakaan lantai 4 yang menyatakan Sangat Setuju 42 orang 
(38,2 %), setuju yakni 63 orang (57,3 %), Kurang Setuju 3 orang (2,7%), Tidak 
Setuju 2 orang  (1,8 %). 
Tabel 16 





Skor Frekuensi S X F 
 
Persentase 
(S) (F) % 
1 Sangat Setuju 4 4 16 3.6% 
2 Setuju 3 27 81 24.5% 
3 Kurang Setuju 2 49 98 44.5% 




110 225 100.0% 
 
Rata-rata 2,05  
   
Tabel diatas menunjukkan bahwa pemustaka tidak terlalu sering memfotokopi 
dilihat dari responden yang menjawab kurang setuju dan tidak setuju.. Hal tersebut 
dapat dilihat dari jumlah pengunjung diperpustakaan lantai 4 yang menyatakan 
Sangat Setuju 4 orang (3,6 %), setuju yakni 27 orang (24,5 %), Kurang Setuju 49 
orang 44,5%), Tidak Setuju 30 orang  (27,3 %). 
Tabel 17 





Skor Frekuensi S X F 
 
Persentase 
(S) (F) % 
1 Sangat Setuju 4 41 164 37.3% 
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2 2 4 1.8% 




110 369 100.0% 
 
Rata-rata 3,35  
   
Tabel diatas menunjukkan bahwa responden setuju dan sangat setuju 
memanfaatkan koleksi dengan mencatat informasi penting. Hal tersebut dapat dilihat 
dari jumlah pengunjung diperpustakaan lantai 4 yang menyatakan Sangat Setuju 41 
orang (37,3 %), setuju yakni 67 orang (60,9 %), Kurang Setuju 2 orang 1,8%), Tidak 
Setuju 0 orang  (0,0 %) 
Dari 10 pernyataan di atas dapat diketahui bahwa pemustaka berkunjung dan 
alasan memanfaatkan koleksi di lantai 4 yaitu untuk mencatat informasi penting, di 
lihat dari 67 (60,9 %) responden yang menyatakan setuju mengenai hal tersebut. Dan 
dapat diketahui pula bahwa pemustaka datang karena duduk-duduk saja di lantai 4 
gedung perpustakaan itu tidak disetujui dilihat dari banyaknya responden yang 
menyatakan tidak setuju yaitu 77 (70,0 %). 
Tabel 18 





Skor Frekuensi S X F 
 
Persentase 
(S) (F) % 
1 Sangat Setuju 4 51 204 46.4% 
2 Setuju 3 43 129 39.1% 
3 Kurang Setuju 2 13 26 11.8% 




110 362 100.0% 
 
Rata-rata 3,29  
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Tabel diatas menunjukkan bahwa responden berkunjung untuk memanfaatkan 
skripsi. Hal tersebut dapat dilihat dari jumlah pengunjung diperpustakaan lantai 4 
yang menyatakan Sangat Setuju 51 orang (46,4 %), setuju yakni 43 orang (39,1 %), 
Kurang Setuju 13 orang 11,8%), Tidak Setuju 3 orang  (2,7 %) 
Tabel 19 





Skor Frekuensi S X F 
 
Persentase 
(S) (F) % 
1 Sangat Setuju 4 4 16 3.6% 
2 Setuju 3 45 135 40.9% 
3 Kurang Setuju 2 33 66 30.0% 




110 245 100.0% 
 
Rata-rata 2,23  
   
Tabel diatas menunjukkan bahwa responden berkunjung keperpustakaan 
untuk memanfaatkan tesis. Hal tersebut dapat dilihat dari jumlah pengunjung 
diperpustakaan lantai 4 yang menyatakan Sangat Setuju 4 orang (3,6 %), setuju yakni 
45 orang (40,9 %), Kurang Setuju 33 orang 30,0 %), Tidak Setuju 28 orang  (25,5 %). 
Tabel 20 





Skor Frekuensi S X F 
 
Persentase 
(S) (F) % 
1 Sangat Setuju 4 2 8 1.8% 
2 Setuju 3 37 111 33.6% 
3 Kurang Setuju 2 35 70 31.8% 




110 255 100.0% 
 
Rata-rata 2,05  
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Tabel diatas menunjukkan bahwa responden berkunjung keperpustakaan 
memanfaatkan disertasi responden memilih setuju dan tidak setuju. Hal tersebut dapat 
dilihat dari jumlah pengunjung diperpustakaan lantai 4 yang menyatakan Sangat 
Setuju 2 orang (1,8 %), setuju yakni 37 orang (33,6 %), Kurang Setuju 35 orang 31,8 
%), Tidak Setuju 36 orang  (32,7 %). 
Dari 3 pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa pemustaka kebanyakan 
memanfaatkan skripsi dilihat dari responden yang menyatakan sangat setuju dan 
setuju lebih sering memanfaatkan skripsi dan dapat pula dilihat bahwa tesis dan 
disertasi dimanfaatkan tapi tidak dimanfaatkan sebanyak skripsi. Karena diketahui 
pula bahwa perpustakaan di pascasarjana terdapat tesis yang dimanfaatkan langsung 
oleh pemustaka yang sedang kuliah S2 (Master). 
Hal-hal tersebut diatas secara kontinum dapat dibuat kategori sebagai berikut: 
 
        SS     S         KS        TS 
       1430           2860                4290        5720 
 
 
Dengan demikian pemanfaatan koleksi khusus karya tulis ilmiah di 
Perpustakaan UIN Alauddin Makassar berdasarkan tanggapan 110 responden adalah 
dapat dikatakan tinggi dilihat kebanyakan dari data yang diperoleh menyatakan setuju 







A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti dengan judul 
“Tingkat pemanfaatan koleksi khusus karya tulis ilmiah di Perputakaan UIN 
Alauddin Makassar “, maka dapat disimpulkan bahwa  koleksi skripsi terbilang dalam 
kategori lebih sering dimanfaatkan oleh pemustaka dibanding dengan koleksi tesis 
dan disertasi. Hal ini diperoleh dari hasil penelitian yang menyatakan bahwa rata-rata 
memilih lebih sering memanfaatkan skripsi 3,29 %. Sedangkan rata-rata pemanfaatan 
tesis dan disertasi adalah 2,23 % dan 2,05 %. 
B. Saran 
1. Agar lantai 4 gedung perpustakaan koleksi khusus karya tulis ilmiah skripsi, 
tesis, disertasi dilengkapi agar memudahkan pemustaka dalam memanfaatkan 
karya tulis ilmiah dan terkhusus untuk koleksi tesis dan disertasi agar kiranya 
dimanfaatkan pula oleh pemustaka, bukan hanya di pascasarjana saja yang 
banyak dimanfaatkan. 
2. Untuk peneliti selanjutnya yang berminat meneliti mengenai pemanfaatan 
koleksi agar meneliti seluruh koleksi baik umum maupun khusus di 
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Tabel Korelasi Hasil Olah SPSS 6 (Variabel 2) 
 
Correlations 
  Item_1 Item_2 Item_3 Skor_total 





Sig. (2-tailed)  .135 .039 .000 
N 110 110 110 110 





Sig. (2-tailed) .135  .000 .000 
N 110 110 110 110 







Sig. (2-tailed) .039 .000  .000 
N 110 110 110 110 







Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  





Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 110 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 110 100.0 












Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
Item_1 4.15 3.502 .178 .905 
Item_2 5.25 1.971 .655 .327 





TINGKAT PEMANFAATAN KOLEKSI KHUSUS KARYA TULIS ILMIAH 
DI PERPUSTAKAAN UIN ALAUDDIN MAKASSAR 
Nomor Angket: 
1. Identitas Responden:  
Nama   : 
Jenis Kelamin : 
Fakultas : 
Jurusan  : 
Semester : 
2. Petunjuk Pengisian: 
1. Pilihlah salah satu jawaban anda, dengan cara memberi tanda checklist () 
pada salah satu jawaban yang telah disediakan. 
2. Jika terjadi kesalahan menjawab, mohon dicoret dengan memberi tanda 
sama dengan (), dan kemudian beri tanda () pada jawaban yang sesuai 
dengan keadaan anda. 
Keterangan Jawaban: 
SS : Sangat Setuju 
S : Setuju 
KS : Kurang Setuju 








SS S KS TS 
1 
Alasan memanfaatkan koleksi di lantai 4 gedung 
perpustakaan karena tugas mata kuliah 
    
2 
Alasan memanfaatkan koleksi di lantai 4 gedung 
perpustakaan karena tugas penelitian 
    
3 
Alasan memanfaatkan koleksi di lantai 4 gedung 
perpustakaan karena ingin duduk-duduk 
    
4 
Alasan memanfaatkan koleksi di lantai 4 gedung 
perpustakaan karena ingin mencari wifi 
    
5 
Alasan memanfaatkan koleksi di lantai 4 gedung 
perpustakaan karena ingin ngumpul dengan 
teman 
    
6 
Alasan memanfaatkan koleksi di lantai 4 gedung 
perpustakaan karena jenuh di kelas 
    
7 
 Alasan memanfaatkan koleksi di lantai 4 gedung 
perpustakaan untuk menambah pengetahuan dan 
wawasan 
    
8 Memanfaatkan koleksi dengan membaca     
9 Memanfaatkan koleksi dengan memfotokopi     
10 
Memanfaatkan koleksi dengan mencatat 
informasi penting 
    
 




SS S KS TS 
1. Lebih sering memanfaatkan skripsi     
2. Lebih sering memanfaatkan tesis     
3. Lebih sering memanfaatkan disertasi     
 
Lampiran A1: Uji Validitas Angket 
 
Correlations 
  Item_1 Item_2 Item_3 Item_4 Item_5 Item_6 Item_7 Item_8 Item_9 Item_10 Skor_total 
Item_1 Pearson Correlation 1 .294
**




 .069 .089 .098 .064 .515
**
 
Sig. (2-tailed)  .002 .158 .293 .047 .004 .477 .357 .308 .508 .000 
N 110 110 110 110 110 110 110 110 110 110 110 
Item_2 Pearson Correlation .294
**




 .067 .106 .093 -.043 .056 .481
**
 
Sig. (2-tailed) .002  .416 .044 .026 .487 .270 .331 .655 .560 .000 
N 110 110 110 110 110 110 110 110 110 110 110 




 .157 -.006 .028 .127 -.052 .345
**
 
Sig. (2-tailed) .158 .416  .028 .026 .101 .954 .769 .188 .592 .000 
N 110 110 110 110 110 110 110 110 110 110 110 








 .069 .036 .107 -.042 .520
**
 
Sig. (2-tailed) .293 .044 .028  .000 .003 .473 .712 .265 .667 .000 
N 110 110 110 110 110 110 110 110 110 110 110 










 .067 .141 .128 .074 .618
**
 
Sig. (2-tailed) .047 .026 .026 .000  .000 .489 .143 .184 .440 .000 
N 110 110 110 110 110 110 110 110 110 110 110 
Item_6 Pearson Correlation .273
**









Sig. (2-tailed) .004 .487 .101 .003 .000  .926 .841 .047 .469 .000 
N 110 110 110 110 110 110 110 110 110 110 110 
Item_7 Pearson Correlation .069 .106 -.006 .069 .067 -.009 1 .325
**
 .041 .099 .354
**
 
Sig. (2-tailed) .477 .270 .954 .473 .489 .926  .001 .673 .306 .000 
N 110 110 110 110 110 110 110 110 110 110 110 









Sig. (2-tailed) .357 .331 .769 .712 .143 .841 .001  .003 .027 .000 
N 110 110 110 110 110 110 110 110 110 110 110 









Sig. (2-tailed) .308 .655 .188 .265 .184 .047 .673 .003  .018 .000 
N 110 110 110 110 110 110 110 110 110 110 110 







Sig. (2-tailed) .508 .560 .592 .667 .440 .469 .306 .027 .018  .004 
N 110 110 110 110 110 110 110 110 110 110 110 





















Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .004  
N 110 110 110 110 110 110 110 110 110 110 110 
 *. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).         
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).          
 Correlations 








Sig. (2-tailed)  .135 .039 .000 








Sig. (2-tailed) .135  .000 .000 










Sig. (2-tailed) .039 .000  .000 












Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  
N 110 110 110 110 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).   
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).  
Lampiran A2 : Uji Reliabilitas Angket 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 110 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 110 100.0 










Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 110 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 110 100.0 










Hasil Olah Data Microsoft Excel 2010 
no 1 2 3 Total 
1 4 3 1 8 
2 4 2 2 8 
3 3 2 2 7 
4 2 2 2 6 
5 3 2 2 7 
6 4 1 1 6 
7 3 1 1 5 
8 2 2 2 6 
9 4 3 3 10 
10 4 3 3 10 
11 4 3 3 10 
12 4 2 1 7 
13 4 3 3 10 
14 4 3 3 10 
15 4 3 3 10 
16 4 3 3 10 
17 3 3 3 9 
18 2 3 1 6 
19 4 3 3 10 
20 3 1 1 5 
21 4 3 3 10 
22 3 1 1 5 
23 4 2 2 8 
24 3 3 3 9 
25 2 2 2 6 
26 3 3 3 9 
27 3 3 3 9 
28 3 4 4 11 
29 3 3 3 9 
30 3 2 1 6 
31 4 2 2 8 
32 3 2 1 6 
33 2 2 2 6 
34 3 1 1 5 
35 3 3 3 9 
36 4 3 2 9 
37 4 4 4 12 
38 4 1 1 6 
39 3 1 1 5 
40 3 3 3 9 
41 4 3 2 9 
42 4 4 3 11 
43 4 3 3 10 
44 3 1 1 5 
45 3 2 2 7 
46 2 3 2 7 
47 3 1 1 5 
48 3 1 1 5 
49 4 3 3 10 
50 2 2 2 6 
51 2 2 2 6 
52 1 1 1 3 
53 3 2 2 7 
54 4 3 3 10 
55 3 3 3 9 
56 4 1 1 6 
57 4 2 2 8 
58 3 3 3 9 
59 3 1 1 5 
60 3 1 1 5 
61 4 3 3 10 
62 4 3 3 10 
63 4 1 1 6 
64 3 3 3 9 
65 4 4 3 11 
66 4 1 1 6 
67 4 3 3 10 
68 4 2 2 8 
69 4 3 3 10 
70 4 2 2 8 
71 4 3 3 10 
72 4 1 1 6 
73 4 1 1 6 
74 4 2 1 7 
75 3 3 1 7 
76 3 3 3 9 
77 3 2 2 7 
78 2 2 2 6 
79 4 2 2 8 
80 1 1 2 4 
81 4 2 2 8 
82 4 3 3 10 
83 3 3 2 8 
84 4 2 2 8 
85 3 3 3 9 
86 4 2 2 8 
87 3 3 3 9 
88 4 2 2 8 
89 3 3 3 9 
90 4 2 2 8 
91 3 1 1 5 
92 3 2 2 7 
93 4 1 1 6 
94 4 1 1 6 
95 4 1 1 6 
96 3 3 3 9 
97 2 2 2 6 
98 3 2 2 7 
99 1 3 1 5 
100 3 3 3 9 
101 2 3 2 7 
102 3 3 1 7 
103 3 3 3 9 
104 2 2 2 6 
105 3 1 1 5 
106 4 1 1 6 
107 4 1 1 6 
108 3 1 1 5 
109 2 1 1 4 




    
variabel X pemanfaatan koleksi khusus  
    
            no 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Total 
1 4 4 1 3 3 3 4 4 2 4 32 
2 2 3 1 1 2 1 4 4 2 4 24 
3 3 3 1 1 2 1 3 4 2 4 24 
4 3 4 1 2 2 2 3 3 3 4 27 
5 3 3 1 1 1 2 4 3 3 3 24 
6 1 3 1 1 1 1 3 3 1 3 18 
7 3 3 1 1 1 2 4 1 1 3 20 
8 3 4 1 1 1 1 4 4 3 4 26 
9 3 3 1 1 4 4 4 4 3 3 30 
10 4 4 1 1 1 3 4 4 3 4 29 
11 2 3 1 1 1 1 3 3 1 4 20 
12 2 1 1 1 1 1 3 3 1 3 17 
13 3 3 2 1 1 3 1 3 2 3 22 
14 3 3 1 1 1 1 3 3 1 3 20 
15 3 4 1 2 1 1 4 4 3 4 27 
16 2 3 1 1 1 2 3 3 2 3 21 
17 3 3 2 2 1 1 3 3 3 3 24 
18 3 1 3 1 2 2 3 4 2 3 24 
19 3 4 3 1 2 1 4 4 3 3 28 
20 3 3 1 2 1 1 4 3 1 3 22 
21 2 4 1 3 1 2 3 3 1 3 23 
22 1 3 1 1 1 1 3 3 2 4 20 
23 4 3 1 1 1 1 4 4 4 4 27 
24 4 3 1 1 1 2 3 4 2 2 23 
25 2 3 1 1 2 1 4 3 1 3 21 
26 2 4 2 4 2 3 4 4 3 4 32 
27 3 3 2 2 1 1 3 2 2 3 22 
28 4 4 1 1 1 3 4 4 2 4 28 
29 2 4 1 4 4 3 3 3 2 3 29 
30 4 4 1 1 2 1 3 3 2 4 25 
31 3 3 2 3 2 3 4 4 4 4 32 
32 3 4 2 1 2 2 3 3 2 4 26 
33 3 1 1 1 1 1 3 3 3 3 20 
34 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 26 
35 4 3 1 1 2 2 3 3 1 4 24 
36 2 4 1 1 2 1 4 4 1 4 24 
37 3 3 1 1 1 4 4 3 2 3 25 
38 3 3 1 1 1 1 4 4 2 3 23 
39 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 26 
40 4 4 2 2 1 1 3 4 2 3 26 
41 3 1 2 1 1 1 4 4 2 3 22 
42 2 2 2 2 2 2 4 4 3 4 27 
43 2 4 1 1 1 1 3 3 2 3 21 
44 3 2 1 2 1 2 4 4 2 4 25 
45 3 4 1 1 2 3 3 3 1 3 24 
46 3 3 1 2 1 1 3 3 1 4 22 
47 2 1 1 1 1 1 3 3 1 3 17 
48 2 2 1 2 1 2 4 4 3 4 25 
49 2 2 4 1 1 2 4 4 4 4 28 
50 3 3 1 1 1 2 3 3 1 4 22 
51 2 3 1 2 1 3 3 3 2 3 23 
52 3 3 3 1 1 1 3 3 1 4 23 
53 3 4 2 3 2 2 3 3 2 3 27 
54 3 4 1 1 1 2 3 3 3 3 24 
55 3 2 1 2 1 1 3 3 1 3 20 
56 3 4 1 1 1 2 3 4 2 3 24 
57 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 28 
58 2 4 1 1 1 1 3 3 2 3 21 
59 4 4 1 1 1 3 3 3 2 4 26 
60 2 3 1 1 1 1 3 3 1 3 19 
61 3 4 2 1 2 3 4 4 1 3 27 
62 4 4 3 1 3 4 3 3 1 3 29 
63 3 4 1 1 2 1 4 4 2 3 25 
64 3 3 2 1 1 2 3 3 2 3 23 
65 3 1 1 1 2 4 1 3 3 4 23 
66 3 3 1 1 1 3 4 1 1 3 21 
67 3 4 2 2 3 2 3 3 3 3 28 
68 3 3 1 3 2 2 3 3 2 3 25 
69 3 4 1 2 1 3 4 4 3 4 29 
70 4 3 2 1 3 2 4 4 2 4 29 
71 1 1 2 1 1 2 4 3 1 3 19 
72 2 4 1 1 1 2 3 3 2 3 22 
73 4 4 2 2 2 2 4 4 2 3 29 
74 4 4 1 2 1 3 4 4 2 3 28 
75 2 3 1 1 1 1 4 4 1 3 21 
76 2 2 1 1 1 2 4 4 3 3 23 
77 4 3 2 2 2 3 4 4 1 4 29 
78 2 1 1 1 1 1 4 3 1 4 19 
79 3 4 1 1 1 1 3 3 2 3 22 
80 3 3 2 2 1 3 3 3 2 3 25 
81 3 3 1 1 1 2 3 3 2 2 21 
82 3 3 2 1 2 2 3 3 2 4 25 
83 3 3 1 2 2 3 4 4 3 4 29 
84 3 3 1 1 2 3 4 3 3 4 27 
85 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 25 
86 4 4 2 2 1 2 4 3 2 3 27 
87 4 4 3 3 2 2 3 3 2 3 29 
88 2 2 1 1 1 1 3 4 3 4 22 
89 3 1 3 1 1 3 4 3 2 3 24 
90 3 4 1 1 2 3 4 4 3 3 28 
91 3 3 1 1 1 1 4 4 2 4 24 
92 3 2 1 1 1 1 3 3 3 3 21 
93 3 3 1 1 1 1 4 4 1 3 22 
94 3 3 1 1 2 3 3 3 3 3 25 
95 1 4 1 1 1 1 3 4 1 3 20 
96 3 3 1 1 1 1 2 2 4 4 22 
97 3 3 1 1 1 1 3 3 2 4 22 
98 3 2 1 2 2 3 4 3 3 3 26 
99 2 1 1 2 1 1 3 3 2 3 19 
100 3 3 1 1 1 3 3 4 2 3 24 
101 3 4 2 2 1 1 3 3 2 3 24 
102 4 4 1 3 3 3 4 4 1 3 30 
103 4 4 1 2 1 2 4 4 1 3 26 
104 3 3 1 1 1 2 3 3 1 3 21 
105 4 3 1 1 1 1 3 3 2 4 23 
106 3 3 2 2 2 3 4 4 3 4 30 
107 3 4 1 1 1 1 3 3 2 4 23 
108 3 1 1 1 1 3 4 3 3 3 23 
109 3 4 1 1 1 1 3 3 1 4 22 
110 2 3 1 1 1 2 3 3 2 3 21 
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